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ABSTRAK

HERI ATMA SARI, 105960181414. Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian
Lapangan Pada Pengembangan Kakao di Kecamatan Budong-budong
Kabupaten Mamuju Tengah, dibimbing oleh Ratnawati Tahir dan Asriyanti
Syarif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian
lapangan dan dampak kinerja penyuluh pertanian di Kecamatan Budong-budong
Kabupaten Mamuju Tengah.

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah. Pemilihan tempat penelitian ini dilakukan secara acak sederhana (random
sampling) yaitu sampel yang diambil sebesar 10 % atau sebanyak 32 orang petani
kakao.

Pelaksanaan kinerja penyuluh pertanian lapangan secara umum di
Kecamatan Budong-budong, Kabupaten Mamuju Tengah berjalan dengan baik dan
sudah cukup Memuaskan sesual dengan apa yang diharapkan oleh petani, ha ini
dapat dilihat dari hasil pendlitian yang memperoleh skor 1,72 %

Hasil Presepsi dari sebagian masyarakat atau petani terhadap dampak kinerja
penyuluh pertanian dalam melayani petani terkait dengan pengadaan teknik
budidaya komoditas pertanian dinila memadai dalan memberikan pelayananan
seperti penyuluhan yang mampu menjelaskan inovasi suatu teknologi dan dapat
berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami. Pada intinya kegiatan
penyuluhan pertanian dalam memberikan layanan dengan pembinaan terhadap
masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani.



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI
DAN SUMBER INFORMASI
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi yang berjudul Analisis Kinerja
Penyuluh Pertanian Lapangan Pada Pengembangan Kakao Di Kecamatan
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah adalah benar merupakan hasil
karya yang belum digjukan dalam bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana
pun. Semua sumber data dan informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang
diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks

dan dicantumkan dalam daftar pustaka di bagian akhir skripsi.

Makassar, Agustus 2018

s

Heri Atma Sari
105960181414

Vi



KATA PENGANTAR

Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Puji syukur senantiasa saya panjatkan kehadiran Allah SWT atas limpahan
rahmat, hidayah-Nya dan karunia-Nya yang telah dilimpahkan kepada saya dengan
penuh ketenangan hati dan keteguhan pikiran untuk dapat menyelesaikan skripsi ini
yan berjudul “Analiss Kinerja Penyuluh Pertanian Lapanagan Pada
Pengembangan Kakao Di Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju
Tengah” dengan tepat wakiu. Skripsi ini merupakan tugas akhir yang digjukan
untuk memenuhi syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Pertanian pada Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah M akassar.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa
adanya bantuan dan dorongan dari berbagal pihak.. Untuk itu penulis memberikan
penghargaan yang setinggi-tingginya dan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada kedua orang tua, Ayahanda Muh. Ajib dan Ibunda Rahmatia
yang selalu memberikan dukungan moril maupun materil serta menghantarkan doa,
kasih sayang dan kesabaran yang tulus yang tiada hentinya. Penulis juga
menghaturkan banyak terima kasih kepada kakanda Mustadiarto, Niswedanarti,
Lili Armawedana dan Busrayana yang senantiasa memberikan semangat,
motivasi serta memberikan dukungan baik moril maupun materil dan doa yang tak
henti dihaturkan kepada penulis. Teruntuk adikku Suharmulya tetap semangat
kuliahnya semoga lekas sarjana dan semangat menggapal cita-cita untuk masa

depan.

Vii



Tanpa mengurangi rasa hormat, pada kesempatan ini pula penulis juga

menyampaikan ucapan rasa terima kasih dengan segal a keikhlasan kepada :

1

Ibu Ratnawati Tahir selaku dosen pembimbing utama yang telah memberikan
ilmu, arahan dan menjelaskan ketidak pahaman dalam menyusun skripsi,
sehingga penulis dapat menyel esaikan tugas akhir dengan baik.

Ibu Asriyanti Syarif selaku dosen pembimbing kedua dan penasehat akademik
yang berkenan meluangkan waktu untuk membimbing penulis, pembimbing
yang telah memberikan nasehat, arahan, petunjuk dan bimbingan serta dengan
sabar dan penuh tanggung jawab meluangkan waktu, tenaga dan pikiran mulai
dari penyusunan hingga selesainya skripsi ini.

Bapak Dr. Ir. Muh Arifin Fattah, M.Si dan Bapak Syatir, S.P.,M .M. selaku
dosen penguji yang telah meluangkan waktunya untuk memberikan arahan,
kritikan serta saran yang dapat menunjang dalam proses menyelesaikan skripsi
ini.

Bapak H. Burhanuddin,S.P.,M.P selaku Dekan dan para Wakil Dekan
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar beserta seluruh
jgarannya.

Ibu Dr. Sri Mardiyati.SP.,M.P selaku Ketua Jurusan Agribisnis Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar dan Bapak Nadir S.P., M.S
selaku sekretaris  Jurusan  Agribisnis  Fakultas Pertanian Universitas
Muhammadiyah M akassar.

Seluruh dosen dan staf Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah

Makassar.

viii



7.

10.

Kepada pihak pemerintah kecamatan budong-budong kabupaten mamuju
tengah khususnya para petani kakao dan penyuluhnya yang telah mengizinkan
penulis untuk melakukan penelitian di daerah tersebut.

Teman-teman seperjuangan tanpa terkecuali, yang telah setia menemani,
mendengarkan segala curahan hati dan terima kasih untuk pertemanan,
semangat dan kebersamaannya selamaini.

Seseorang yang spesial, Rakhmat Qalbi yang telah sabar menghadapi
kebawelan penulis dan selalu memberikan motivasi, semangat, Doa serta
membantu dalam penyusunan skripsi ini terimakas h yang tak terhingga.
Seluruh keluarga serta segala pihak yang tidak dapat penulis sebutkan namanya
satu persatu, terima kasih telah memberikan bantuan dan dukungan khususnya
pada penulis.

Dalam menyusun skripsi ini, penulis menyadari akan ketidak sempurnaan

tulisan ini, mengingat tingkat kemampuan penulis yang terbatas. Namun demikian

penulis telah berusaha keras untuk menyusun agar tugas akhir ini dapat tersusun

dengan baik. Akhir kata, penulis menyampaikan permohonan maaf atas segala

kekurangan dan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak membantu.

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Makassar, Agustus 2018

Hw-ﬂ"

Heri Atma Sari
105960181414



DAFTARISI

HALAMAN SAMPUL ..o [

HALAMAN JUDUL .....ooiiii e i
HALAMAN PENGESAHAN .....cooiii e i
PENGESAHAN KOMISI PENGUJL ..o Y%
ABSTRAK L. i %

PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER INFORMAN .. vi

KATA PENGANTAR i st s vii
DAFTABASEF /3N . N sha . I o S P TN, ... X

BT s o Aw ARE g o A= Xiii
BJAY A g TN e e B e Xiv
DARTAR LAMBIRANT. ... " Al S S, i, .. XV

. PENDAHULUAN

1.1 Baar Belakang e o i e s i enaenaanesssssugaannanns: Winb e oo 1
1.2 RUMUSEN MBSAIAN ......ooiiiiiiiiiieiienese e s 4
1.3 Tujuan Penelitian .........cccocoeiiiiieiiecce e itecieessessnes st vaesinessein e eeeses 5
1.4 Kegunaan Penelitian .........ccccceieeieiiieieeieaee e eaesneesseeesseeseeeeesns 5

1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian KiNEMa ....c.ooeeieeieieeseeiesee e e 6

2.2 KinerjaPenyuUlUN ... 10
2.3 Penilaian KiNEra .....cccvveeieeeeeeseete ettt 15
2.4 Penyuluhan Pertanian ..........ccccceveeiesieseeseeseeseese e e sse e sseennens 17
2.5 KAKA0.....cc i 21
2.6 KerangKa PiKiT ......ccveoiieeieeieceeseese s se et esse e e e e 22

1. METODE PENELITIAN



3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian .........cccoceveeieninnieneee e
3.2 Teknik Penentuan Sampel ..o
3.3 JenisDan SUMDEr Data ........ccoeevieriieniereeseeee e
3.4 Teknik Pengumpulan Data ........ccceoeveeveeieeieseese e esee e
35 TekNiK ANAliSISDALA .....c.coveieiiieriesieseee s
3.6 DEfinisi Operasional .........ccccceeeereeresie e neens

IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
4.1 Letak GEOQIAfiS. . .cveireerersiiereissaessessns s vineeaseesseesseseesseessesseesseessesnessses
A N Y] 7 o
4.3 Jumlah Penduduk s .ot e e e emesbebisl b B e
4.4 KONAISI PEMANTAN .. ... coeiveueeuiareniee e siessesesse st snesean e sne e nne e e es
4.5 Sarana Dan Prasarana.............c..ccociiiiioniaiesesnessee e seessesne s sissnesnesnnens
V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1 Identitas Responden.......... Ll ol M. oo rereeeansasesssesnnennensidiesnans be
S R TS R R C e o et o R L. 3 ..
5.1.2 Penddikan RESPONAEN ...ttt i ceriaeeee e eeeseesseen s sae s naee e
5.1.3 Pengalaman Berusahatani Kakao ...........ccccceveveieinivenccieennene,
5.1.4 Jumlah Tanggungan Keluarga...........cccveeivieiesieeseesie e
5.15LUaSLaNaN.......ooiiiiii e
5.2 Sistem Penyuluhan Pertanian...........c.ceccvvcevieeresieeneeseseeseese e

5.3 Tujuan Bpp Kecamatan Budong-Budung Kabupaten Mamuju

5.5 Tanggapan Petani Terhadap Dampak Kinerja Penyuluh Pertanian ...

5.6 program penyUlUNGN............ceiieieeiesece e

Xi

52



5.7 dampak-dampak KiNErja........ccceevveeereeieiieeseese e s

V1. KESIMPULAN DAN SARAN

LAMPIRAN

Koesioner Pendlitian

- Identitas Responden

- Rekapitulasi Data

- Dokumentas Pendlitian
- Surat 1zin Penelitian

RIWAYAT HIDUP

xii



DAFTAR TABEL

Nomor Halaman
Teks

1. LuasWilayah Kecamatan Budong-Budong .........c.cccccveveveeneeieseene e 28
2. Jumlah Penduduk Tiap Desa Dalam Wilayah Binaan Kecamatan

Budong-Budong Tahun 2017 ..o 30
3. Luas Tanam/Panen, Produktivitas Dan Produksi Tanaman Kakao

Di Kecamatan Budong-Budong Tahun 2017 .......c.....ccccevcvevieneeneeceseeseenns 32
4. Penggunaan Lahan Pertanian Dalam Bentuk Sarana Dan Prasarana

Di Kecamatan Budong-Budong K abupaten Mamuju Tengah .............cccue...... 35
5. Responden Berdasarkan UMUN ..........cocccoieriiieeieniienee i e csnee e 38
6. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan..........ccccooeieienicnieninieninenee. 40
7. Pengalaman Berusanalani ..........ccu i siiesesiee s stesaesneessasssesneeseeseesees 41
8. Jumlah Keluarga ReSpONeN. ... .. i sicssi e e s sneene st e 43
9. LugSiLalElliRESHANEICH -l S S s .. e e 43
10. Pilihan Jawaban KOBSIONEY ..............cueiueiuiiinienieane e sre st 48

11. Tanggapan Petani Kakao Terhadap Materi Penyuluhan Di Kecamatana

Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah ............ccccoveeveiieneececeeseenene, 59
12. Tanggapan Petani Mengenal Saranal/Fasilitas Penyuluhan Dikecamatan

Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah .........ccccceeeeeeneeiieeneeccieenienns 60
13. Tanggapan Petani Mengenai Jadwal Penyuluh Pertanian...............ccccovenie.ne. 62
14. Tanggapan Petani Kakao Mengenai Media Y ang Dipakai Penyuluh............. 64
15. Tanggapan Petani Mengenai Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan............. 68

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Nomor Halaman

1 KerangKa PiKir ...oc.ooooiiiiiieeeee e 21

S
2 h\\

A

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Nomor Halaman
Teks
1. KOESIONEr PENEIITIAN......ccceieeieeie e 76
2. 1dentitas reSPONAEN..........ccciiiie i 81
3. Materi PENYUIUN ...t ittt nns 83
4. SAANATASIITBS ..iiiiiiiieiiriiie et it ekt e 85
5. Jadwal PENYUIURN ....c.ooiiiies et et e e e e sranne e sheeee e e sneeeennee e 87
VY=o = o= )L o 89
7 X TN Dol P 4, b, CLLLLLST L/ S S, ™ AR ... .. 91

XV



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia kaya akan kekayaan sumber daya aamnya. Indonesia memiliki
potensi berupa lahan potensia untuk menjadi produsen utama kakao dunia
apabila berbagai permasalahan utama yang dihadapi perkebunan kakao dapat
diatas dan agribisnis kakao dikembangkan serta dikelola secara baik. Daerah
yang memiliki lahan potenisal untuk tanaman kakao adalah Papua, Kalimantan
Timur, Sulawesi Tengah, Maluku, dan Sulawesi Tenggara. Sektor agribisnis
merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa subsistem pengadaan dan
penyaluran sarana produks (input), proses produksi primer (farm), pengolahan
dan pemasaran. (Adjid : 2001)

Salah satu komoditas sektor agribisnis yang memiliki nilai ekonomis
tinggi adalah kakao. Kakao merupakan salah satu komoditas yang peranannya
cukup penting bagi perekonomian nasional dengan sebaran sentra penanaman
yang cukup banyak dan tumbuh dengan baik di Indonesia. Kakao jugatelah lama
menjadi salah satu komoditi ekspor unggul an Indonesia yang memiliki kontribusi
yang cukup besar dalam menghasilkan devisa negara. Di samping itu, kakao juga
berperan dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan
agroindustri. (Adjid : 2001)

Pembudidayaan kakao dapat dilakukan dengan memperhatikan setiap
subsistemnya mulai dari hulu hingga hilir dan juga resiko yang dihadapi dalam
setigp proses budidaya berlangsung. Kakao merupakan salah satu produk
pertanian yang memiliki peranan yang cukup nyata dan dapat diandalkan dalam

mewujudkan program pembangunan per-tanian, khususnya dalam hal penyediaan



lapangan kerja, pendorong pengembangan wilayah, peningkatan keseahteraan
petani dan peningkatan pendapatan.

Penyuluhan pertanian merupakan salah satu bentuk pembangunan
pertanian di suatu wilayah melalui programa yang disesuaikan dengan kebutuhan
masyarakat sasaran dengan tujuan agar masyarakat sasaran ikut berpartisipasi
dalam kegiatan tersebut, untuk itu kegiatan penyuluhan harus mampu
menciptakan kesadaran petani akan pentingnya partisipass mereka dalam
kegiatan pembangunan pertanian (Adjid : 2001).

Pemerintah menyadari pentingnya keberadaan kinerja penyuluh pertanian
dalam rangka membantu pemerintah untuk meningkatkan sektor pertanian,
karena penyuluh pertanian adalah orang yang langsung berinteraksi dan
berhadapan dengan petani. Penyuluhan pertanian merupakan salah satu bentuk
pendidikan non formal yang disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan petani.
Kegiatan penyuluhan pertanian dilakukan untuk membantu mengatasi berbagai
permasal ahan yang dihadapi para petani (Gitosaputro DKK : 2012).

Permasalahan pembangunan pertanian meliputi permasalahan lahan
pertanian, infrastruktur, benih, regulasi atau kelembagaan, permodalan dan
sumberdaya manusia (SDM). Salah satu permasalahan dalam ha SDM adalah
keterbatasan tenaga penyuluh pertanian baik dari segi kuantitas maupun
kualitasnya. Oleh karena itu, arah kebijakan pembangunan pertanian tahun 2015
— 2019 yang dirumuskan untuk mengatasi permasalahan SDM adalah dengan
meningkatkan kuantitas dan kualitas kinerja penyuluh pertanian tersebuit.

Lemahnya kinerja sebagian besar penyuluh pertanian tidak lepas dari

rendahnya kapasitas SDM yang ada, |lemahnya kemampuan menyusun programa



jangka panjang dan berkelanjutan, serta lemahnya daya dukung operasional,
sehingga peningkatan kinerja menjadi sangat penting, selain itu banyaknya
jumlah petani binaan di wilayah kerja penyuluh pertanian dan kurangnya sarana
prasarana penyuluhan juga merupakan ha yang mungkin berpengaruh terhadap
Kinerja penyuluh pertanian (Sudarmanto : 2009).

Penyelenggaraan penyuluhan saat ini diharapkan mampu menjembatani
fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan petani, dengan perkembangan
ilmu pengetahuan, baik sifatnya tetap. Penyuluh sebagai ujung tombak dalam
proses pelayanan yang diharapkan mampu memberikan layanan yang baik
dengan keinginan masyarakat tani dan tentunya disesuaikan dengan kondis
geografisnya.

Dengan adanya pelayanan ini, penyuluh membuat atau menyusun rencana
kerja layanan sesuai dengan fungsi-dan tugasnya yaitu penyuluhan yang terjun
langsung ke lapangan atau berpartisipasi dalam melayani melalui mekanisme
kerja dan metode yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, sehingga
penyuluh dalam memberikan layanan mampu meningkatkan kinerja melaui
program-program yang menunjang produksi pangan. Kompetensi penyuluh
dalam menentukan keefektifan pelayanan melalui kinerja pelayanan yang
bertujuan untuk mengembangkan misi penyuluhan dan tingkat kinerja yang
diharapkan, salah satunya kompetensi penyuluh pertanian.

Pada dasarnya para petani membutuhkan yang namanya penyuluhan,
bahkan dapat dikatakan bahwa penyuluhan tidak dapat dipisahkan dengan
pertanian. Masyarakat setiap waktu selalu mengharapkan adanya penyuluh

disekitarnya khususnya di Kecamatan Budong-budong, Kabupaten Mamuju



Tengah penyuluh yang berkualitas serta handal dalam memberikan pelayanan
kinerja penyuluhan pertanian untuk para petani, meskipun tuntutan tersebut
sering tidak sesuai dengan harapan mereka karena secara empiris pelayanan
terjadi selama ini masih tergolonng berbelit-belit, lambat, dan masih sulit di
temui karena masih kurangnya penyuluh di wilayah tersebuit.

Persepsi dari sebagian masyarakat di Kecamatan Budong-budong,
Kabupaten Mamuju Tengah terhadap kemampuan penyuluh pertanian yang
terkait dengan penguasaan penyuluh mengenai teknik budidaya komoditas
pertanian dinila memadal dalam memberikan pelayananan seperti penyuluhan
yang mampu menjelaskan inovasi suatu teknologi dan dapat berkomunikas
dengan bahasa yang mudah dipahami. Pada intinya kegiatan penyuluhan
pertanian dalam memberikan layanan dengan pembinaan terhadap masyarakat
yang tergabung dalam kelompok tani.

Keberhasilan pelaksanaan kegiatan penyuluhan juga diperlukan adanya
dukungan dari tenaga penyuluh sendiri. Seorang penyuluh pertanian diharapkan
mampu menyusun rencana kerja dan melaksanakan penyuluhan berbasis dengan
kebutuhan masyarakat sasarannya, untuk mencapainya dibutuhkan seorang
penyuluh yang memiliki kompetensi dan mampu menunjukan kinerja yang baik.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan pada latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kecamatan Budong-

Budong, Kabupaten Mamuju Tengah?



2. Bagamana dampak yang dirasakan oleh petani dari kinerja penyuluh
pertanian lapangan di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah?

1.3. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan dari rumusan masalah di atas, maka penulis dapat
merumuskan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui kinerja penyuluh pertanian lapangan di Kecamatan
Budong-Budong, Kabupaten Mamuju Tengah.
2. Untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh petani dari kinerja penyuluh
pertanian lapangan di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah.

1.4. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian yaltu sebagai berikut :

1. Menambah wawasan dan kemampuan berpikir mengenai penerapan teori
yang telah didapat dari penelitian.

2. Hasil pendlitian diharapkan dapat menjadi dokumen akademik yang berguna

untuk dijadikan acuan bagi sivitas akademika



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hasil yang diperoleh dari suatu organisasi baik organisasi
tersebut bersifat profit oriented dan non pro fit oriented yang dihasilkan selama
satu periode waktu. Sementara itu, pengertian Performance sering diartikan
sebagai kinerja, hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja mempunya makna yang
lebih luas, bukan hanya menyatakan sebagal hasil kerja, tetapi juga bagaimana
proses kerja berlangsung. Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas seseorang dalam melaksanakan fungsinya sesual dengan tanggung jawab
yang diberikan padanya. Kinerja sumber daya manusia adalah prestas kerja, atau
hasil kerja (output) baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai sdm per satuan
periode waktu dalam melaksanakan tugas kerjanya sesua dengan tanggung jawab
yang diberikan kepadanya. Penilaran prestasi kerja merupakan usaha yang
dilakukan pimpinan untuk menilai hasil kerja bawahannya. (Mangkunegara dan
Anwar Prabu : 2006)

Berbicara mengenai kinerja maka tuntutan terhadap perbaikan kinerja
sektor publik semakin tinggi mengingat dalam era demokrasi dan revolus
informasi ini, masyarakat akan semakin cerdas, mudah memperoleh informasi dan
semakin banyak tuntutannya. Oleh karena itu, perbaikan kinerja sektor publik
perlu terus dikembangkan dan disesuaikan dengan tuntutan masyarakat. Selain itu
perhatian terhadap kualitas menjadi sangat penting karena ini  akan
menggambarkan kepuasan pengguna layanan sehingga peningkatan pelayanan

sangat terkait dengan peningkatan kinerja. Pekerjaan tidaklah bertentangan



dengan mora dan etika, artinya selain mengikuti aturan yang telah ditetapkan,

tentu sgja pekerjaan tersebut haruslah sesuai moral dan etika yang berlaku umum.

(Sudarmanto : 2009)

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat dismpulkan bahwa
penilaian prestasi kerja (kinerja) adalah penilaian yang dilakukan secara sistematis
untuk mengetahui hasil pekerjaan karyawan dan kinerja organisasi. Disamping itu,
juga untuk menentukan pelatihan kerja secara tepat, memberikan tanggapan yang
lebih baik di masa mendatang dan sebagal dasar untuk menentukan kebijakan
dalam hal promosi jabatan dan penentuan imbalan. Tujuan dari penilaian prestasi
kerja (kinerja) adalah untuk memperbaiki atau meningkatkan kinerja organisasi
dari sumber daya manusia organisasi. (Sudarmanto : 2009)

Penetapan beberapa indikator kinerja penyuluhan pertanian merupakan
proses identifikas dan klarifikas indikator kinerja melalui sistem pengumpulan
dan pengelolaan data/informasi untuk menentukan kinerja kegiatan, program atau
kebijaksanaan. Penetapan indikator kinerja tersebut didasarkan pada kelompok
menurut masukan (input), keluaran (outputs), hasil (outcomes), manfaat
(benefits), dan dampak (impact). Menurut (Bernadin : 2009) bahwa dalam
mengukur kinerja diperlukan indikator antaralain:

I. Kualitas pekgjaan (Quality): nilai dimana proses atau hasil dari ketelitian
dalam melaksanakan pekerjaan kinerja penyuluhan pertanian harus memiliki
kesempurnaan pekerjaan itu sendiri.

2. Kuantitas pekerjaan (Quantity): jumlah pekegjaan yang dihasilakan atau
dilakukan dan ditandakan seperti nilai uang, jumlah barang atau jumlah

kegiatan yang telah di kerjakan atau yang terlaksana.



3. Ketepatan waktu (Timeliness): nilaidimana suatu pekerjaan dapat
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan atau pada waktu yang
ditentukan.

4. Kebutuhan akan pengawasan (Need for supervision) : dimana pegawal tanpa
ragu untuk meminta bantuan atau petunjuk dari supervisor untuk
melaksanakan pekerjaan akan terhindar dari kekelirun yang berakibat buruk
bagi organisasi.

5. Efektifitas biaya (Cost-efferctiveness): terkait dengan penggunaan sumber-
sumber organisasi dalam mendapatkan aiau  memperoleh hasil  atau
pengurangan pemborosan dalam menggunakan sumber-sumber organisasi.

6. Kemampuan diri (Interpersonal Impact): terkait dengan kemampuan individu
dalam meningkatkan perasaan harga diri, keinginan baik dan kerja sama
diantara sesama pekerja.

Sedangkan Menurut (Agus Darama : 2002) mengatakan bahwa hampir
semua cara pengukuran Kinerja mempertimbangkan hal-hal sebagal berikut:

1. Kuantitas adalah jumlah yang diselesaikan atau dicapai. Pengukuran kuantitas
melibatkan perhitungan keluaran dari proses pelaksanaan kegiatan ini
berkaitan dengan jumlah keluaran yang diharapkan.

2. Kuditas adalah mutu yang dihasilkan mencerminkan pengukuran tingkat
kepuasan yakni seberapa baik penyelesaian.

3. Ketetapan waktu adalah sesuai tidaknya dengan waktu yang direncanakan.
Pengukuran ketetapan waktu merupakan jenis khusus penyelesaian suatu

kegiatan.



Salah satu cara untuk melihat perkembangan suatu organisasi dalam
pertanian adalah dengan cara melihat hasil penilaian analisa kinerja penyuluhan
pertanian di wilayah kecamatan Budong-budong, Kabupaten Mamuju. Sasaran
yang menjadi objek penilaian kinerja penyuluhan yaitu dapat dilihat dari segi
kecakapan, kemampuan seorang penyuluh dalam melaksanakan suatu pekerjaan
atau tugas yang dievaluasi dengan menggunakan tolak ukur tertentu secara
objektif dan dilakukan secara berkala. Penilaian kinerja adalah suatu penilaian
yang dilakukan kepada pihak penyuluhan di dalam pertanian baik para masyarakat
setempat maupun warga petani lainnya. Penilaian kinerja mengacu pada suatu
sistem forma dan terstruktur yang digunakan untuk mengatur, menilai dan
mempengaruhi sifat-sifat yang berkaitan dengan pekerjaan, perilaku para petani
itu sendiri. (Anwar Prabu : 2006)

Dengan demikian indikator tersebut dapat digunakan dalam mengevaluasi
tahap perencanaan, tahap pelaksanaan ataupun tahap setelah kegiatan selesai dan
berfungsi. Indikator kinerja input dan output dapat dinilai saat kegiatan yang
dilakukan selesai sedangkan untuk indikator out-comes, benefits dan impact akan
diperoleh setelah kegiatan selesal.

2.2. Kinerja Penyuluh Pertanian

Kinerja berasal dari pengertian performance yang berarti hasil kerja atau
prestasi kerja, namun kinerja mempunyai makna yang lebih luas, bukan hanya
hasil kerja tetapi termasuk berlangsungnya proses pekerjaan. Kinerja adalah hasil
pekerjaan yang mempunyai hubungan kuat dengan tujuan strategis organisasi,
kepuasan konsumen, dan memberikan kontribusi pada ekonomi (Armstrong,

2004). Kinerja (prestasi kerja) ialah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang



dicapai oleh seorang pegawa dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2000).Menurut
Sulistiyani (2003), kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemampuan,
usaha dan kesempatan yang dinilai dari hasil kerjanya. Menurut Sastraatmadja
(1986), kinerja didefinisikan sebagai kemampuan seseorang melaksanakan atau
mel akukan tugas atau pekerjaan secara cepat dan tepat sesuai dengan aturan yang
berlaku, teratur sesuai dengan prosedur kerja dan berkesinambungan yang
didukung dengan tingginya rasa tanggung jawab.

Sistem kerja penyuluh dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya sebagai
penyuluh pertanian baik berhadapan langsung dengan khalayak sasaran (pertani-
nelayan) maupun unsur-unsur pendukung lainnya seperti aspirasi petani-nelayan
dan keluarganya, kebijakan pembangunan pertanian, programa penyuluh
pertanian, sumber informasi teknologi, inovasi sosial ekonomi, serta pendekatan
metode dan teknik penyuluh pertanian harus mampu menampilkan kelangsungan
proses belgjar-mengajar yang dilandasi dengan interaksi, komunikasi penampilan
berbagai aspirasi dalam kegiatan usahatani (Adjid, 2001).

Kinerja penyuluh berdasarkan aspek Komunikas merupakan suatu proses
penyampaian pesan (informasi) dari sumber penerima, namun model komunikasi
yang biasa digunakan para penyuluh sekarang ini tidak lagi bersifat garis lurus
(linear) tetapi sudh bersifat memusat karena proses. Karena proses komunikasi
tidak hanya terhenti setelah petani menerima informasi yang diberikan penyuluh,
petani dapat member tanggapan kepada penyuluh. Kemudian proses komunikasi
terus berlangsung dimana penyuluh dan petani saling berganti peran yaitu etani

sebagal narasumber dan penyuluh sebagai penerima. Dan proses komunikasi
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penyuluhan akan berakhir jika penyuluh dan petani dapat mengerti dan menerima

tanggapan satu sama lain.(Mardikanto . T : 2009)
Kinerja penyuluh terbagi atas beberapa bagian yaitu sebagai berikut :

a. Penyusunan program penyuluhan pertanian

Program penyuluhan pertanian merupakan rencana yang disusun secara

sistematis untuk memberikan arah dan pedoman sebagai aat pengendali
pencapaian tujuan penyuluhan. program penyuluhan pertanian disusun dengan
memperhatikan keterpaduan dan kesinergian program penyuluhan pada setiap
tingkatan. Keterpaduan mengandung maksud bahwa program penyuluhan
pertanian disusun dengan memperhatikan program penyuluhan pertanian
tingkat kecamatan dan tingkat kabupaten/kota dengan berdasarkan kebutuhan
pelaku utama dan pelaku usaha. Sedangkan yang dimaksud dengan
kesinergian yaitu bahwa program penyuluhan pertanian pada tiap tingkatan
mempunyai hubungan yang bersifat saling mendukung. (Rivera dan Qamar :
2003).

b. Menyusun jadwal pertemuan berkala

Pertemuan berkala penyuluhan pertanian di tingkat kecamatan

dilaksanakan untuk menyampaikan materi tentang metode penyuluhan guna
untuk mengukur kemampuan diri sendiri dan kemampuan pendengar untuk
keberhasilan dalam usaha taninya khususnya pada tanaman cokelat. Prinsip
dalam metode penyuluhan pertanian meliputi upaya mengembangkan berfikir
kreatif dimana prinsip ini bermaksud melalui penyuluhan pertanian harus
mampu menghasilkan petani yang mandiri dan mampu mengembangkan

kreatifitasnya.(Gito Saputro : 2001)
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c. Menyusun pembentukan kelembagaan di tingkat petani
Salah satu kebutuhan penting dalam sebuah kelembagaan adalah
kebutuhan untuk pengembangan secara berkelanjutan dan mengalami
perbaikan secara terus — menerus, perubahan dari kondisi sekarang menuju
pada kondisi ysng lebih baik pada masa mendatang. Perubahan itu tidak dapat
dilakukan sendiri-sendiri karena perubahan itu dilakukan dengan cara
berkelompok yang disebut kelompok tani atau poktan, agar mampu
menjalankan fungsi dan peranan yang strategis tersebut pengurus dan anggota
kelompok tani perlu memiliki lembaga yang kuat dengan organisas yang
berfungs secara optimal.(Anantanyu, Sapja: 2011)
Peran organisasi dalam melakukan pengembangan organisasi yaitu dengan
cara:
1. Memberikan layanan pelatihan teknis usahatani kepada anggota.
2. Meningkatkan akses anggota terhadap informasi, pengetahuan dan
teknologi.
3. Membentuk jaringan kerjasama dengan lembaga poktan lainnya.
d. Memfasilitasi pengembangan mediainformasi penyuluhan pertanian
Pengembangan informasi  pertanian merupakan kegiatan untuk
memperluas teknologi dan informasi pertanian kepada pengguna yang tersebar
secara luas, yang dilakukan melalui penggunaan berbagai media komunikasi,
baik media cetak maupun media elektronik. Penggunaan media dalam
kegiatan penyuluhan pertanian sangat penting terutama untuk mencapai
efektivitas dan efisiensi dari proses komunikasi. Hal ini disebabkan karena

unsur media dalam komunikasi banyak menimbulkan pengaruh dan
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perkembangan komunikasi, baik sebagai proses sosial maupun sebagai ilmu

pengetahuan. (Annonimous : 2011)
2.3. Penilaian Kinerja

Salah satu cara untuk melihat perkembangan seuatu organisasi adalah

dengan cara melihat hasil penilaian kinerja. Sasaran yang menjadi objek penilaian
kinerja adalah kecakapan, kemampuan penyuluh dalam melaksanakan suatu
pekerjaan atau tugas yang di evaluasi dengan menggunakan tolak ukur tertentu
secara objektif dan dilakukan secara berkala. Penilaian kinerja adalah suatu
penilaian yang dilakukan kepada pihak yang bersangkutan di dalam suatu
organisasi yang telah melakukan pekerjaannya. Penilaian kinerja mengacu pada
suatu sistem formal dan terstruktur yang digunakan untuk mengatur, menilai dan
mempengaruhi  sifat-sifat  yang berkaitan dengan pekerjaan dan perilaku.
(Simmamora: 2004)

Adapun penilaian kinerja menurut para ahli sebagai berikut :
(Simmamora: 2004) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat kerja yang dicapai
oleh seseorang dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Kinerja dipengaruhi
oleh faktor-faktor sebagai berikut :

a. Faktor individual yang terdiri dari : kemampuan, dan faktor demografi.

b. Faktor psikologis yang terdiri dari : sikap, motivasi, persepsi, personality dan
pembel g aran.

c. Faktor organisasi yang terdiri dari : sumber daya, kepemimpinan,
penghargaan, struktur, dan job design.

Penilaian kinerja merupakan ungkapan intervens kecakapan, kemahiran

dan keahlian dalam rangka peningkatan produktivitas yang dapat diukur dan
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dinilai. Intervens ini ditujukan untuk meningkatkan kecakapan, kemahiran dan

keahlian seseorang. Kinerja dapat pula digunakan untuk menilai suatu organisasi

atau perusahaan atau unit dan divisi dalam perusahaan.( Bennett Silalahi : 2004)

Selanjutnya menurut (Hadari Nawawi : 2001), menggunakan istilah
kinerja dengan sebutan karya. Istilah karya dimaksudkan adalah hasil pelaksanaan
suatu pekerjaan baik bersifat fissk/material maupun non fisik/non material. Setiap
pekerja dalam melaksanakan tugas-tugasnya sebagaimana terdapat dalam
deskripsi pekerjaan/jabatan, perlu dinilai hasilnya setelah tenggang waktu tertentu.

Dampak Penyuluhan Pertanian Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi petani
dimana efektivitas suatu kegiatan penyuluhan dapat diukur dari seberapa jauh
telah terjadi perubahan perilaku manusia (petani) yang menjadi sasarannya, baik
yang menyangkut pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimilikinya

Perubahan perilaku ini dapat diamati pada:

a. Perubahan-perubahan pelaksanaan kegiatan bertani yang mencakup macam
dan jumiah sarana produksi serta peralatan/mesin yang digunakan, maupun
cara-cara atau teknik bertaninya.

b. Perubahan-perubahan tingkat produktivitas dan pendapatannya

c. Perubahan-perubahan dalam pengelolaan usahatani (perorangan, kelompok
dan koperasi) serta pengelolaan pendapatan yang diperoleh dari usahataninya.
Dengan kegiatan penyuluhan diharapkan akan memberikan dampak bagi
kehidupan sosial (pegetahuan, keterampilan, dan pola pikir) dan kehidupan

ekonomi (produksi dan pendapatan) petani.
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2.4. Penyuluhan Pertanian

Penyuluhan sebagal suatu upaya pemberdayaan petani dan keluarganya
beserta masyarakat pelaku agribisnis terutama melalui pendidikan non formal di
bidang pertanian agar mereka mampu menolong dirinya sendiri baik di bidang
ekonomi, sosid dan politik sehingga dapat meningkatkan produktivitas,
pendapatan dan kesehjateraan mereka. Sedangkan Pertanian adalah seluruh
kegiatan manusia dalam pengelolaan sumberdaya aam hayati dalam
agroekosistem yang sesuai, dengan bantuan teknologi, modal dan tenaga kerja
untuk mendapatkan manfaat yang sebesar-besarnya bagi  kesgahteraan
masyarakat, yang mencakup usaha hulu, usahatani, usaha hilir dan usaha jasa
penunjang. (Suharsimi Arikunto : 2006).

Tujuan penyuluhan adalah terjadinya perubahan perilaku sasarannya. Hal
ini merupakan perwujudan dari pengetahuan, sikap dan keterampilan yang dapat
diamati secaralangsung maupun tidak langsung dengan indera manusia.

Dengan demikian penyuluhan dapat diartikan sebagal proses perubahan perilaku
di kalangan masyarakat agar mereka memiliki pengetahuan, kemauan dan
kemampuan serta memiliki keterampilan dalam melaksanakan perubahan-
perubahan demi tercapainya peningkatan produksi, pendapatan dan perbaikan
kesehjateraan masyarakat yang ingin dicapai melalui pembangunan pertanian.
Dengan kata lain, penyuluhan sebaga ilmu yang mempelgari bagaimana pola
perilaku manusia terbentuk, perilaku manusia dapat berubah atau dirubah
sehingga mau meninggalkan kebiasan yang lama dan menggantinya dengan
perilaku baru yang meningkatkan kualitas kehidupan yang lebih baik. (Suharsimi

Arikunto : 2004).
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Penyuluh merupakan orang yang memiliki peran, tugas atau profesi yang
memberikan pendidikan, bimbingan dan mengatas berbagai masalah seperti
pertanian, sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh
memberikan layanan sesuai dengan tugas dan fungsinya, bertanggung jawab
dalam mengkoordinasikan kegiatan penyuluhan di wilayah kerja yang dalam
pel aksanaannya dibantu ol eh para penyuluh pertanian terutama dalam pel aksanaan
gerakan serentak serta pengawalan dan pengamanan bantuan pemerintah. ( Subgo
: 2002).

Dalam melakukan kegiatan persiapan penyuluhan pertanian, pelaksanaan
penyuluhan pertanian, evaluasi dan pelaporan serta pengembangan penyuluhan
pertanian terdapat tujuh fungs Penyuluh Pertanian yaitu :

1. Memfasilitas proses pembelgjaran pelaku utama dan pelaku usaha;

2. Mengupayakan kemudahan akses pelaku utama dan pelaku usaha ke sumber
informasi, teknologi, dan sumber daya lainnya agar mereka dapat
mengembangkan usahanya;

3. Meningkatkan kemampuan kepemimpinan, mangerial, dan kewirausahaan
pel aku utama dan pelaku usaha;

4. Membantu pelaku utama dan pelaku usaha dalam menumbuhkembangkan
organisasinya menjadi organisasi

5. Ekonomi yang berdaya saing tinggi, produktif, menerapkan tata kelola
berusaha yang bak, dan berkelanjutan; membantu menganalisis dan
memecahkan masalah serta merespon peluang dan tantangan yang dihadapi

pel aku utama dan pelaku usaha dalam mengel ola usaha;
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6. Menumbuhkan kesadaran pelaku utama dan pelaku usaha terhadap kelestarian
fungsi lingkungan; dan

7. Melembagakan nilai -nilai budaya pembangunan pertanian yang maju dan
modern bagi pelaku utama berkel anjutan.

Penyuluh juga bertugas ikut membantu pelaku usaha pertanian untuk
mengembangkan jegjaring dan kemitraan usaha. Serta penyuluh bertugas untuk
melakukan identifikasi, pendataan dan pelaporan teknis pelaksanaan kegiatan
kepada kepala instansi masing-masing mulal di tingkat kecamatan kabupaten dan
di tingkat provinsi.

Kinerja Penyuluh Pertanian di Bala Penyuluh Pertanian Kecamatan
Budong-budong, Kabupaten Mamuju, kerangka konsep dari penelitian ini
menggunakan instrumen pengukuran kinerja yang telah dikembangkan oleh
(Zeithaml : 2001), Parasuraman dan Berry yang hanya menggunakan lima
indikator dari sepuluh indikator, dikarenakan lima indikator ini sesuai dengan
tugas dan fungs penyuluh pertanian dalam mengetahui kinerja pelayanan,
indikator tersebut meliputi:

1. Ketampakan fisik (Tangible) : Ha yang menyangkut tentang fasilitas
operasional penyuluh baik di kantor atau dilapangan dan fasilitas atau
bantuan dari pemerintah untuk anggota kelompok tani (masyarakat) serta
fasilitas pendukung lainnya.

2. Rédiabilitas (Reliability) : Hal yang menyangkut tentang pemberian informasi
baru dari penyuluh pertanian ke setiap anggota kelompok tani, kehandalah

dalam memberikan pelayanan.
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3. Responsivitas (Responsiveness) : Hal yang menyangkut tentang daya tanggap
atau respon penyuluh pertanian dalam memberikan pelayanan apabila
anggota kelompok tani ingin berkonsultasi dan apabila anggota kelompok
tani mengatasi masalah dilapangan.

4. Kompetensi (Competence) : Hal yang menyangkut tentang kemampuan dan
pengetahuan penyuluh pertanian dalam menjalankan tugas/fungsinya,
pel atihan-pel atihan yang didapat serta keterampilan penyuluh pertanian.

5. Akses (Accsess) : Ha yang menyangkut tentang kemudahan anggota
kelompok tani untuk menghubungi penyuluh pertanian apabila memiliki
keperluan.

2.5 . Kakao

Tanaman kakao, merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
memiliki nilai ekonomi yang tinggi. kakao yang merupakan bahan baku cokelat
yang bisa dipanen setiap hari. Kakao berbuah sepanjang tahun tanpa mengenal
musim, dalam budidaya kakao tidak perlu menunggu waktu lama untuk
memanen buah cokelat dari pohonnya, proses pemanennya pun bisa dilakukan
tiap hari jika sudah ada kakao yang tua atau Siap panen. Kakao atau cokelat
merupakan salah satu komoditas andalan perkebunan yang peranannya cukup
penting bagi perekonomian nasional, khususnya sebagai penyedia lapangan
kerja, sumber pendapatan, dan devisa negara. Kakao juga berperan dalam
mendorong pengembangan wilayah dan pengembangan agroindustri. (Anonim :
2008)

Kakao adalah bahan yang sangat penting dalam industri berbagai makanan

seperti roti, biskuit, permen, dan lain sebagainya. Demikian juga dengan industri
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berbagai minuman seperti susu, kopi, dan sebagainya, kakao juga dibutuhkan
untuk meningkatkan citarasa. Kakao yang dimaksud adalah berasal dari biji buah
tanaman kakao yang banyak dibudidayakan di berbagai negara. Namun sebelum
dapat digunakan sebagai salah satu bahan campuran dalam industri makanan dan
minuman tersebut, buah kakao harus menjalani berbaga proses dalam
pengolahannya. (Anonim : 2008)

Proses pengolahan kakao meliputi pemanenan, pengupasan, pembersihan
dan fermentas biji, pencucian biji, pengeringan biji, sehingga dihasilkan biji
kakao yang siap diolah kembali menjadi berbagai produk makanan dan
minuman. Biji kakao kering (cocoa beans) diperdagangkan di dunia, dan bagi
Indonesia ini adalah salah satu komoditas ekspor. Selanjutnya biji kakao kering
ini akan menjalani serangkaian proses pengolahan yang kompleks seperti
pembersihan, penyangraian, dan penggilingan. (LiraWindriawati : 2010)

Cokelat atau produk olahan dari buah kakao adalah makanan sehat. Pohon
kakao yang menghasilkan buah yang selanjutnya diolah menjadi cokelat, cokelat
juga diolah menjadi berbagai bahan makanan dan minuman yang paling banyak
digemari di seluruh kalangan. Selain sebagai bahan makanan dan minuman,
ternyata cokelat memiliki banyak manfaat bagi kesehatan.

Adapun macam-macam olahan dari buah kakao yaitu sebagai berikut :
1. Cokelat (SilverQueen)
2. CocoaMass atau Pasta Cokelat
3. Coklat praline ( permen coklat)
4. Susu cokelat

5. Cookies Chocolate dan masih banyak lainnya.
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2.6. Kerangka Pikir

Penyuluhan pertanian merupakan suatu bentuk upaya yang dilakukan
untuk memperbaharui perilaku dan pola pikir para petani dan keluarganya,
sehingga mereka mampu mandiri dan memiliki inisiatif serta kemampuan dalam
mengembangkan segala bentuk usaha atau kegiatan dalam hal pertanian yang
akan mendukung perbaikan taraf hidup mereka. (Abdul : 2001)

Tujuan dari penyuluhan pertanian dapat dijabarkan menjadi dua yaitu :

1. Tujuan jangka pendek yang diharapkan dapat menumbuhkan perubahan-
perubahan positif di dalam diri  petani dengan adanya peningkatan
pengetahuan, kecakapan, kemampuan dan kemandirian yang member mereka
inisiatif untuk kemajuan usaha atau kegiatan pertanian.

2. Tujuan jangka panjang yang diharapkan mampu untuk memperbaiki taraf
hidup para petani dan menambah kesejahteraan hidup mereka.

Dari beberapa uraian diatas maka petani dapat meningkatkan mutu dan
tingkat ekonomiya. Adapun alur pemikiran penelitian ini secara ringkas dapat

dilihat pada bagan kerangka berpikir sebagai berikut :
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Penyuluhan »  Petani Kakeo
A 4
Program Penyuluhan :
v - penyusunan program penyuluhan
Kinerja Penyuluh

pertanian

A

- menyusun jadwal pertemuan berkala

- menyusun pembentukan
kelembagaan di tingkat petani

- Memfasilitas pengembangan media
informasi petani untuk menyebarkan

inormasi penyuluhan pertanian

A 4

Pelayanan Produksi K epada Petani
Kakao

Gambar 1 : Kerangka Pikir
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Lokas Dan Waktu Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Budong-budong, Kabupaten
Mamuju Tengah. Penédlitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 2 bulan, yaitu
bulan Mel sampal dengan Juli 2018 di Kecamatan Budong-budong, Kabupaten
Mamuju Tengah. Terpilihnya Kecamatan Budong-budong, Kabupaten Mamuju
Tengah karena mayoritas penduduknya adalah petani dan masih sangat
memerlukan penyuluhan pertanian.

3.2. Teknik Penentuan Sampel

Sampel dalam penelitian ini adal ah bagian populasi yang ditentukan secara
Random Sampling yaitu pengambilan anggota sampel dari populas dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono :
2004). Pendlitian dilakukan pada semua Kepala Rumah Tangga di kecamatan
Budong-budong, Kabupaten Mamuju Tengah yang mengusahakan tanaman kakao
yang berjumlah 315 orang, jadi sampel yang diambil sebesar 10 % atau sebanyak
32 orang petani kakao, pengambilan sampel dilakukan secara acak sederhana.

3.3. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Data kuantitatif adalah data yang berupa bilangan , nilainya bisa berubah-
ubah atau bersifat variatif.

2. Data Kudlitatif adalah data yang yang berupa gambaran dari kualitas objek

yang akan diteliti.
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Adapun data yang diperlukan dalam penyusunan hasil penelitian ini
dibedakan atas duajenis yaitu:
1. DataPrimer
Data primer atau data pokok merupakan data yang diperoleh penulis
dengan terjun langsung ke objek penelitian, dalam hal ini melakukan wawancara
dan observasi ke beberapawilayah yang terkait. (Sugiarto Dkk : 2001).
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari buku-buku, dokumen atau
catatan, tulisan karya ilmiah dari berbagai media, arsip-arsip resmi yang
mendukung kel engkapan data primer. Dalam hal ini data sekunder diperoleh dari
data-data yang diambil oleh penulis dari datainstansi (Churchill : 2005).

3.4. Teknik Pengumpulan Data

a Observas
Observasi adalah cara dan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau fenomena yang
ada pada obyek penelitian (Moh. Pabunda Tika : 2005). Metode ini digunakan
dalam rangka mencari data awal tentang daerah penelitian, untuk mendapatkan
gambaran umum daerah penelitian dengan memperhatikan keadaan riil atau

fenomena yang ada di |apangan.
b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang

lebih mendalam dan respondennya sedikit/kecil (Sugiyono : 2006). Wawancara
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dilakukan dengan masyarakat (petani) di Kecamatan Budong-budong Kabuaten
Mamuju dan para penyuluh di Kecamatan Budong-budong Kabuaten Mamuju
dengan menggunakan bantuan kuisioner, di mana kuesioner merupakan alat
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
(Iskandar : 2008).
c. Dokumentasi

Selain melalui observasi dan wawancara, informas juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk dokumentas baik berupa surat, catatan
harian, arsip foto, cenderamata, jurnal penelitian dan sebagainya. Data berupa
dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infomas yang terjadi di masa
silam. (Emazir : 2010).

3.5. Teknik Analisa Data

Tehnik analis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik
skoring, dimana pemaparan kenyataan yang peneliti peroleh dari |apangan yang
kemudian dianalisis dan dinarasikan sesuai dengan mekanisme penulisan proposal
atau skripsi. Proses penentuan skor atas jawaban responden yang dilakukan
dengan membuat klasifikasi dan kategori yang cocok tergabung pada anggapan
atau opini responden. Untuk menentukan skor pilihan jawaban responden
menggunakan skala likert. Dikemukakan skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosia. (Sugiyono : 2014).
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Rumus skoring :

—i t
ju nk

Skoring =2

3-1

3

Skoring :

[ | ka

= 0,66

Kategori : 0,66 - 1,66 = tidak memuaskan
1,67 — 2,33 = cukup memuaskan
2,34 — 3,00 = memuaskan
Skoring dengan jawaban reponden :
Keterangan : 3 = jikajawaban ya
2 = Jika jawahan kadang-kadang

1 = jikajawaban tidak

3.6. Definisi Operasional

1. Penyuluhan merupakan keterlibatan sesorang untuk melakukan komunikasi
informasi secara sadar dengan tujuan membantu sesama petani memberikan
pendapat sehingga bisa membuat keputusan yang benar.

2. Kinerja penyuluh merupakan hasil kinerja secara kualitas dan kuantitas yang
dapat dicapal oleh seorang penyuluh dalam melaksanakan tugas sesual
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

3. Menyusun program penyuluhan merupakan kegiatan yang di susun oleh
seorang penyuluh baik itu dari segi materi, fasilitas/sarana, media dan jadwal.

4. Menyususn jadwa pertemuan berkala merupakan waktu yang telah

dijadwalkan oleh penyuluh untuk menyampaikan informasi kepada petani.
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Menyusun pembentukan kelembagaan di tingkat petani adalah penyuluh yang
telah menyampaikan arahan atau saran kepada petani untuk membentuk
sebuah kelembagaan.

Memfasilitasi pengembangan media informasi petani untuk menyebarkan
informasi  penyuluhan pertanian merupakan media yang disediakan oleh
seorang penyuluh agar masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi

tentang teknologi pertanian.
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V. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1. Letak Geografis.

BPP Kecamatan Budong-Budong dengan luas wilayah binaan 222.39 Km?2
atau 7,73% dari luas Kabupaten Mamuju Tengah dan Merupakan hasil pemekaran
dari luas 2.778.63 Km2 sebelumnya. Kecamatan Budong- Budong terletak di
wilayah yang didominasi daerah bukan pantai dan hanya ada 3 (tiga) desa yang
memiliki wilayah pantai . Desa terluas di kecamatan ini yaitu Desa Babana

dengan luas desa 54.65 km2, sedangkan desa dengan wilayah terkecil yaitu Desa

Lembah Hada dengan luas 8.15km?.

Wilayah kerja Badan Penyuluh Pertanian lapangan di Kecamatan Budong-
budong Kabupaten Mamuju Tengah memiliki batas-batas wilayah yaitu sebagai
berikut.

a. Sebelah Utara : Sungai Budong-Budong / Kec.Topoyo
b. Sebelah Selatan  : Kecamatan Pangale

C. Sebelah timur : Kecamatan Tobadak

d. Sebelah Barat : Selat Makassar

4.2. Luas Wilayah

Luas wilayah di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah
terdiri atas 11 bagian dengan luas lahan dapat dilihat pada tabel 2 sebagai

berikut.
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Tabel 1. LuasWilayah Kecamatan Budong - Budong

No | Nama Dusun / Lingkungan Luas (Ha) Persentase (%)
1 | Babana 3.832 17,23
2 | Kire 2.868 12,89
3 | Lumu 1.392 6,25
4 | Salumanurung 1334 5,99
5 | Barakkang 1.224 5,50
6 | Salugatta 1.295 5,82
7 | Tinali 338 1,51
8 | Pontanakayang 3.131 14,07
9 | Lembah hada 321 1,44

10 | Bojo 4.756 21,38

11 | Pasapa 1.748 7,86

Jumlah 22.239 100,00

Sumber : Kantor BPP Kecamatan Budong-Budong, 2018

Berdasarkan tabel 1 menyatakan bahwa luas wilayah di Desa Babana
sebanyak 3.832 ha dengan persentase mencapal 17,23 % dimana Untuk |ahan
seluas ini para penyuluh harus bisa membagi waktu untuk dapat
mengkategorikan setiap daerah agar mudah di jangkau , kemudian di Desa Kire
memiliki luas wilayah sebanyak 2.868 ha dengan persentase 12,89 % dimana
luas lahan masih masuk kategori luas serta penyuluh harus pandai-pandai
membagi waktunya agar bisa menjangkau lahan secara keseluruhan. Kemudian
Desa Lumu memiliki luas wilayah sebanyak 1.392 ha dengan persentase sebesar
6,25% kemudian lanjut di Desa Salumanurung dengan luas wilayah sebanyak
1.334 ha dengan jumlah persentase sebesar 5,99%. Di susul Desa Barakkang
dengan luas wilayah sebanyak 1.224 ha dengan jumlah persentase sebesar 5,50%.
Selanjutnya Desa Salugatta dengan luas wilayah sebanyak 1.295 ha dengan
angka persentase sebesar 5,82% masih memiliki status yang sama dengan desa-
desa lainnya dimana luas lahan masih kategori luas di Desa inilah saya

melakukan penelitian kinerja penyuluh pertanian kakao karna selain tempatnya
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yang mudah dijangkau para petaninya juga masih mudah untuk ditemui
dibandingkan didesa-desa lain. Kemudian Desa Tinali dengan luas wilayah
sebanyak 338 ha dengan persentase 1,15% selanjutnya memiliki luas lahan yng
rendah. Dan Desa Pontanakayang luas wilayah sebanyak 3.131 ha dengan angka
persentase sebesar 14.07 %. Desa Lembah Hada luas wilayah sebanyak 321 ha
dengan persentase 1,44 %. Desa Bojo dengan luas wilayah sebanyak 4.756 ha
dengan persentase 21,38 % dan yang terakhir Desa Pasapa dengan |uas wilayah

sebanyak 1.748 dengan persentase sebesar 7,86 %..

Hal ini dapat ditarik kesmpulan bahwa Desa yang memiliki lahan terluas
terdapat pada Desa Babana, Desa Kire, Desa Pontanakayang dan Desa Bojo.
Kemudian untuk desa yang memiliki luas lahan yang tidak terlalu luas yaitu Desa
Lumu, Desa Salumanarung, Desa Barakkang, Desa Salugatta, Desa Tinali, Desa
Pontanakayang, Dan Desa Lembah Hada, Untuk setigp Desa yang memiliki luas
lahan yang tidak terlalu luas menguntungkan para penyuluh dalam melaksanakan
kinerja penyuluh pertanian pada komoditi kakao.

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tantang analisa kinerja penyuluh pertanian pada komoditi kakao di

K ecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah.

4.3. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk di Kecamatan Budong-budong Jiwaterdiri dari :
Laki-laki : 21.434 Jiwa
Perempuan: 19.998 Jiwa

Mengenai jumlah penduduk menurut jenis kelamin dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 2. Jumlah penduduk tiap Desa dalam wilayah Binaan K ecamatan
Budong-Budong tahun 2017.

Laki-laki | Perempuan .
No Desa Ju}zn }I<ah (Jiwa) (iwa) Jumlglz()‘] wa) Persentase
1 2 (%)

1 | Babana 1298 2744 2582 5326 20,73
2 | Kire 806 1684 1712 3396 13,22
3 | Lumu 402 910 909 1819 7,08
4 | Salumanurung | 372 823 730 1553 6,04
5 | Tindli 428 908 886 1794 6,98
6 | Salugatta 430 903 851 1754 6,82
7 | Pontanakayang | 428 1080 975 2055 8,06
8 | Bojo 553 985 910 1895 7,37
9 | Pasapa 432 989 768 1757 6,84
10 | Barakkang 869 1569 1473 3042 11,84
11 | Lembah Hada | 263 523 768 1291 5,02

Jumiah 6.281 | 13.118 12.564 25.682 100,00

Sumber : Kantor BPP Kecamatan Budong-Budong, 2018
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa penduduk di Kecamatan Budong-

budong Kabupaten Mamuju Tengah Desa Babana memiliki jumlah KK sebanyak
1.28 dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan sebanyak 5.326
orang dengan jumlah persentase 20,73 % hal ini menandakan bahwa Desa Babana
memiliki kepadetan penduduk yang sangat pesat. Kemudian dilanjut Desa Kire
jumlah KK sebanyak 806 dengan jumlah jiwaterdiri dari laki-laki dan perempuan
sebanyak 3.396 orang atau 13,22% hal ini juga mendakan bahwa desa tersebut
memiliki jumlah penduduk yang sangat banyak tetapi tidak semua penduduknya
mengadi petani malainkan juga terdapat bebrapa dari mereka bekerja sebagal
nelayan karena dekat dari laut. Kemudian Desa Lumu jumlah KK sebanyak 402
dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan sebanyak 1.819 orang
dengan total persentase sebesar 7,08% juga memiliki kepadatan penduduk yang

sebagian penduduknya bekerja sebagai nelayan dan buruh. Desa Salumanurung
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jumlah KK sebanyak 372 dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan
sebanyak 1.553 orang atau sebesar 6,04% Desa saimanurung juga memiliki status
yang sama dengan Desa Babana dan Desa kire dimana sebagian penduduknya
bekerja sebagai nelayan. Kemudian Desa Tinali memiliki jumlah KK sebanyak
428 dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan sebanyak 1.794
orang atau 6,98% Desa ini adalah termasuk desa yang dimana mayoritas
pendudukya berusahatani kelapa sawit dari pada berusaha tanaman kakao.
kemudian Desa Salugatta jumlah KK sebanyak 430 dan jumlah jiwa terdiri dari
laki-laki dan perempuan sebanyak 1.754 orang dengan persentase sebesar 6,82%.
kemudian Desa Pontanakayang dengan jumlah KK 428 dengan jumlah jiwa
sebanyak 2.055 orang dengan hasil persentase sebanyak 8,06% desa ini juga
memiliki penduduk yang padat . Selanjutnya Desa Bojo jumlah KK sebanyak 553
dengan total jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan sebanyak 1.895 orang
dengan hasil persentase 7,37% dimana desa ini masih memiliki status yang sama
dengan desa-desa lainnya memiliki kepadatan penduduk Selanjutnya Desa Pasapa
jumlah KK sebanyak 432 dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki dan perempuan
sebanyak 1.757 dengan hasil persentase sebesar 6,84%. Kemudian Desa
Barakkang total KK sebanyak 869 jumlah dengan jiwa terdiri dari laki-laki dan
perempuan sebanyak 3.042 atau sama dengan 11,84%. Dan yang terakhir Desa
Lembah Hada total KK sebanyak 263 dengan jumlah jiwa terdiri dari laki-laki
dan perempuan sebanyak 1.291 atau 5,02%.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah populasi
penduduk terbanyak terdapat di Desa Babana, Desa Kire, Desa Barakkang, dan

Desa Pontanakayang. Berdasarkan hasil survel yang di lakukan di setigp Desa
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dengan populasi terbanyak diatas penulis menyimpulkan, tidak semua
penduduknya menjadi petani kakao karena beberapa petani lain menjadi buru,
nelayan dan pekerjaan lainnya.
4.4. Kondisi Pertanian

Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah memiliki potensi
pertanian untuk komoditi pangan seperti kakao yang mampu menghasilkan
produksi yang dimana dengan potensi luas lahan dan tanaman mampu
memberikan keuntungan pendapatan untuk para petani. Luas tanam , produktivitas
dan produksi kakao dapat dilihat padatabel 4 berikut.

Tabed 3. Luastanam, tanam/panen,produktivitas dan produks tanaman
Kakao di kecamatan Budong-Budong Tahun 2017

No Desa Luas Tanam Panen Produktivitas Produksi
(ha) (ton)

1 Babana 60 60 0,7 70
2 Kire 150 150 0,7 280
3 Lumu 74 74 0,8 59
4 Salumanurung 250 250 d. 250
5 Tindli 10 10 0,7 35
6 Salugatta 20 20 0,7 12
7 Pontanakayang 50 50 0,7 70
8 Bojo 200 200 1 350
9 Passapa 350 350 1 700
10 | Barakkang 30 30 0,7 280
11 | Lembah Hada 40 40 0,7 28

Jumlah 1.234 1.634 1.234 2.134

Sumber : Kantor BPP Kecamatan Budong-Budong, 2018
Berdasarkan tabel 3 menyatakan bahwa Desa Babana memiliki luas lahan
dan panen sebanyak 60 ha, dengan produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produksi
kakao sebanyak 70 ton hal ini menyatakan bahwa produksi kakao masih tergolong
cukup banyak sehingga petani memiliki rasa kepuasan tersendiri dimana perlu kita

ketahui bahwa pohon kakao sulit tumbuh di kawasan yang dekat dengan air laut .
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kemudian Desa Kire memiliki luas lahan dan panen sebanyak 150 ha, dengan
produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produksi kakao sebanyak 280 ton jumlah
pendapatan produks ini masih memiliki nilai tinggi dibandingkan dengan
penghasilan produks di Desa Babana. Desa Lumu memiliki luas lahan dan panen
sebanyak 74 ha, dengan produktivitas sebesar 0,8 dan hasil produks kakao
sebanyak 59 ton produks di desa Lumu memiliki hasil produksi yang sedikit
dimana lokas ini masih terkait dengan desa Babana dekat dengan laut sihingga
tideak terlau banyak menghasilkan produksi kakao. Kemudian Desa
Salumanurung  memiliki luas lahan dan panen sebanyak 250 ha, dengan
produktivitas sebesar 1 dan hasil produksi kakao sehanyak 250 ton Desaini masih
memliki produksi yang unggul dibandingkan dengan desa-desa lainnya karena
masih mampu mendapatkan produksi yang banyak. Selanjutnya Desa Tinali
memiliki |uas lahan dan panen sebanyak 10 ha, dengan produktivitas sebesar 0,7
dan hasil produks kakao sebanyak 35 ton dimana ha ini wajar meiliki hasil
produksi yang sedikit karena sebagian penduduknya lebih menyukai berusahatani
kelapa sawit ketimbang berusahatani kakao. Desa Salugatta memiliki luas lahan
dan panen sebanyak 20 ha, dengan produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produksi
kakao sebanyak 12 ton ha ini ini juga terjadi di Desa Salugatta dimana
penduduknya juga mulai beralih tanam berusahatani kelapa sawit sehingga di
antara semua Desa, Desa Salugatta yang memiliki produksi kakao paling sedikit.
Desa Pontanakayang memiliki luas lahan dan panen sebanyak 50 ha, dengan
produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produksi kakao sebanyak 70 ton masih sama
dengan Desa-desa sebelumnya. Selgutnya Desa Bojo memiliki luas lahan dan

panen sebanyak 200 ha, dengan produktivitas sebesar 1 dan hasil produks kakao
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sebanyak 350 ton hal ini mendadakan bahwa Desa ersebut memiliki produksi
yang fantastis ketimbang desa lainnya. Desa Barakkang memiliki luas lahan dan
panen sebanyak 30 ha, dengan produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produks kakao
sebanyak 280 ton hal ini juga menandakan bahwa petani sangat berantusias dalam
merawat kakaonya dengan baik sehngga mampu mendapatkan hasil produksi yang
banyak. Dan yang terakhir Desa Lembah Hada memiliki luas lahan dan panen
sebanyak 40 ha, dengan produktivitas sebesar 0,7 dan hasil produks kakao
sebanyak 28 ton memiliki hasil produks yang masih tergolong sedikit.

Hal ini penulis menyimpulan bahwa Terdapat 11 Desa dimana Desa
Salugatta menjadi tempat melakukan lokasi penelitian dengan luas tanam 50 (ha).
Dengan produksi sebanyak 70 ton. Hal ini menandakan bahwa produksi kakao di
Desa Salugatta belum mencapa hasil yang diinginkan seperti di Desa-desa lain.
Disinilah peran kinerja Penyuluh sangat di butuhkan oleh para petani untuk
meningkatkan hasil produksi kakao nya.

4.5. Sarana dan Prasarana

Pemanfaatan sarana dan prasarana merupakan acuan bagi para
penyelenggara penyuluhan pertanian baik di Pusai, Kabupaten maupun di
Kecamatan. Pedoman ini masih bersifat umum, Kecamatan dapat mengembangka
sesuai dengan kondisi daerahnya masing-masing untuk dapat digunakan dalam
penyelenggaraan penyuluhan pertanian yang produktif, efisien dan efektif
khususnya pada petani kakao di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah sehingga dapat tercapai tujuan penyuluhan pertania. Salah satu

faktorfaktor penting yang mempengaruhi tingkat peranan adalah sgjauh mana
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kegiatan penyuluh yang dijaankannya ditunjang dengan Kketersediaan
saranal/prasarana yang memadai.

Menurut ( Slamet : 2001) melemahnya kemampuan penyuluh disebabkan
oleh kurangnya fasilitas ppenyuluh untuk menjangkau petani, upaya perubahan
usahatani yang disampaikan oleh penyuluh kepada petani sangat bergantung pada
ketersediaan sarana dalam bentuk jumlah, mutu dan waktu yang tepat. Jika sarana
ini terpenuhi, maka keberhasilan penyuluh akan tercapai.

Hal ini dapat lihat saranalprasarana yang ada di Kecamatan Budong-
budong Kabupaten Mamuju Tengah padatabel 5 berikut.

Tabel 4 : Penggunaan lahan pertanian dalam bentuk sarana dan prasarana
di Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah

No | Penggunaan lahan Luaslahan (ha) | Persentase (%)
1 | Tegda / Kebun 4.639 20,85
2 | Ladang/Huma 1.105 4,96
3 | Perkebunan 8.285 37,25
4 | Hutan Rakyat 87 0,39
5 | Padang Rumput 5% 0,22
6 | Lahan Tidur 42 0,54
7 Lainnya (Tambak, Kolam, Empang dil) | 990 4,45
8 | Jaan, Pemukiman, Perkantoran,

Sungal. 5.361 24,10

Jumlah 22.239 100,00

Sumber : Kantor BPP Kecamatan Budong-Budong, 2018
Berdasarkan tabel 4, pada lahan perkebunan mencapai 8.285(ha) dan
37,25(%). Hal ini menunjukkan bahwa para penyuluh mempunya kinerja yang
cukup besar untuk mengembangkan hasil produks kakao di Kecamatan Buong-
budong Kabupaten Mamuju Tengah. Kemudian dilanjut pada penggunanan lahan
tegal dengan luas lahan sebanyak 4,639 ha dengan persentase 20,85% hal ini
menandakan bahwa penggunanan sarana dan prasarana pada penggunaan lahan

juga msih sangat luas sehingga penyuluh sangat berperan penting dalam
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pengembangan penggunaan lahan dengan baik sesuai dengan yang dibutuhkan
petani. Kemudian penggunaan lahan pada Ladang/Huma dengan luas lahan
sebanyak 1.105 ha dengan persentase 4,96% dengan hal ini penggunaan sarana
dan prasarana untuk petani tidak terla signifikan karena tanaman kakao
menggunakan sarana dan prasarana pada perkebunan. Dan selanjunya sarana
prasarana pada penggunaan lahan hutan raya, padang rumput, lainnya ( tambak,
kolam, empang) dan Jalan, Pemukiman, Perkantoran, Sungai sangat berperan
penting dalam usahatani karena apabila petani memiliki lahan perkebunan maka
petani perlu yanga danya sarana prasarana jalan karena lebih memudahkan petani
mengangkut hasi| produksinya ketempat pemasaran hasil produksi kakao.

Dari hasil penjelasan diatas penulis menyatakan bahwa peran kinerja
penyuluh pertanian kakao di Kecamatan Budon-Budong Kabupaten Mamuju
Tengah masih sangat membutuhkan yang namanya penyuluhan terhadap sarana

dan prasarana.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Identitas responden

Responden penelitian ini adalah para petani di Kecamatan Budong-budong
Kabupaten Mamuju Tengah yang berjumlah 32 orang petani kakao. Untuk
mendaptkan gambaran secara lebih jelas mengenai  responden, berikut deskripsi
identitas responden menurut umur responden, pendidikan responden, pengalaman
berusahatani kakao, jumlah tanggungan keluarga dan luas |ahan responden.

5.1.1. Umur Responden

Umur merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi efisiens
belgjar, kerena akan berpengaruh tehadap minatnya pada macam pekerjaan
tertentu sehingga umur seseorang juga akan berpengaruh terhadap motivasinya
untuk belgar. Bertambahnya umur seseorang akan menumpuk pengalaman-
pengalamannya yang merupakan sumberdaya yang sangat berguna bagi
kesiapannya untuk belgjar lebih lanjut (Mardikanto : 2009).

Umur sangat mempengaruhi aktivitas sesorang karena dikaitkan langsung
dengan kekuatan fisik dan mental sehingga berhubungan erat dengan pengambilan
keputusan dimana, umur petani adalah usia petani pada saat dilakukannya
penelitian yang dinyatakan dalam tahun. Umur berkaitan dengan kekuatan fisik,

semangat dan pengalaman. Umur responden dapan dilihat padatabel 6 berikut.
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Tabel 5: Responden Berdasarkan Umur

No Umur (tahun) Responden(jiwa) Persentase (%)
1 |25-30 3 9,35
2 |31-35 5 15,65
3 [36-40 4 12,5
4 |41-45 6 18,75
5 |46-50 6 18,75
6 |51-55 6 18,75
7 |56-60 2 6,25
Jumlah 32 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 5, umur 25-30 tahun sebanyak 3 orang atau sebesar
9,35 % masih relatif muda dimana umur petani yang berusia relatif muda lebih
kuat bekerja, ceketan, mudah menerimainovas baru sertalebih cepat tanggap atas
apa yang disampaikan penyuluh dalam melakukan penyuluhan, kemudian umur
31-35 tahun sebanyak 5 orang atau sebesar 15,65 % masih tergolong muda
dimana umur yang muda masih memiliki ingatan yang kuat dalam memingat apa-
apa sgja yang telah disampaikan oleh penyuluh dalam melaksanakan kinerjanya.
selanjutnya umur 36-40 tahun sebanyak 4 orang atau sebesar 12,5 %. Selanjutnya
umur 41- 45 tahun, 46 - 50 tahun, dan 51-55 tahun sebanyak 6 orang atau sebesar
18,75 %, umur ini sudah masuk dalam kategori setengah baya dimana sudah
memiliki bebrapa pengalaman dalam bersahatani serta memiliki femikiran yang
cukup matang. kemudian yang terakhir umur 56-60 tahun sebanyak 2 orang atau
sebesar 6,25%, umur tersebut sudah memasuki tahap umur tua dimana petani
tersebut sudah memiliki pengalaman yang banyak serta memiliki pengetahuan
yang cukup baiak tentang bagaimna cara merawat tanaman kakao yang baik agar

mampu mendapatkan hasil produks sesuai yang diharapkan.
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Hal ini penulis menyimpulkan bahwa hasil penelitian berdasarkan umur
bahwa responden yang berumur muda relatif cenderung mempunyai kemampuan
yang lebih baik dibandingkan dengan responden yang berumur tua, tetapi dalam
penelitian ini tidak keseluruhan petani muda yang cepat tangkap melainkan ada
juga beberapa petani yang berumur tua memiliki pemahaman yang lebih bagus
karena memiliki pengalaman bertani yang cukup lama.

5.1.2. Pendidikan Responden

Menurut (Notoatmojo : 2003) menyatakan bahwa pendidikan merupakan
upaya untuk menjadikan sumber daya manusia yang lebih baik, terutama untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian. Pendidikan berkaitan
dengan mempersiapkan calon tenaga yang diperlukan oleh suatu instansi atau
organisasi sehingga cara pekerjaannya pada kemampuan psikomotor menjadi
baik. Pendidikan dengan berbaga programnya mempunyal peranan penting dalam
proses memperoleh dan meningkatkan kualitas kemampuan professional individu.
Melalui pendidikan seseorang dipersiapkan untuk memiliki bekal agar siap tahu,
mengenal dan mengembangkan metode berpikir secara sistematik agar dapat
memecahkan masalah yang akan dihadapi dalam kehidupan dikemudian hari.

Pendidikan merupakan jenjang pendidikan yang diperoleh dari bangku
sekolah yang telah diselesaikan oleh responden. Tingkat pendidikan yang pernah

ditempuh responden dapat diliat padatabel 7 berikut.
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Tabel 6 : Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No | Tingkat Pendidikan Terakhir Jumlah (jiwa) Persentse (%)
1 | Tidak sekolah 7 21,85
2 | SD 13 40,65
3 | SMP 7 21,85
4 | SMA 5 15,65
Jumlah 32 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan responden
paling banyak SD yaitu 13 orang atau sebesar 40,65 % hal ini menandakan bahwa
petani yang hanya memiliki pendidikan Sekolah Dasar tidak mematahkan
semangatnya untuk terus belgjar serta berusaha agar usahatani yang diusahakan
mampu mendapatkan hasil produksi yang lebih baik kedepannya, sedangkan yang
lainnya tamat SMP dan tidak sekolah sebanyak 7 orang sebesar 21,85 % dara data
ini disimpulkan bahwa kesadaran akan pentingnya pendidikantelah ada dalam
lingkungan masyarakat setempat., sementara yang tamat SMA sebanyak 5 orang
sebesar 15,65 % hal ini  menyatakan bahwa pendidikan sangat berperan penting
dalam pertanian dimana pendidikan merupakan salah satu faktor yang menunjang
dalam keberhasilan usaha dan penyerapan teknol ogi oleh para petani yang didapat
dari hasil penyuluhan. kemudian yang tidak sekolah dapat mengakibatkan daya
serap para petani terhadap perkembangan teknologi dari penilaian tentang suatu
hal menjadi lambat. Disinilah peran kinerja peyuluh pertanian sangat di butuhkan
bagi para petani.

Dari hasil penjelasan diatas maka penulis menyimpulkan bahwa dimana
tingkat pendidikan balk bagi petani untuk mampu memberikan perseps baik

buruknya sesuatu yang terjadi di sekitarnya, serta petani yang telah mengenyam
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pendidikan diharapkan juga dapat membantu rekan mereka yang tidak pernah
sama sekali mengenyam pendidikan meskipun jumlahnyarelatif kecil.

5.1.3. Pengalaman Berusahatani Kakao

Menurut (Padmowiharjo : 1994) pengalaman adalah suatu kepemilikan
pengetahuan yang dialami seseorang dalam kurun waktu yang tidak ditentukan,
sehingga seseorang akan berusaha menghubungkan hal yang dipelgjari dengan
pengalanan yang dimiliki dalam proses agar. Pengaaman bak yang
menyenangkan maupun yang mengecewakan, akan berpengaruh pada proses
belgjar seseorang. Seseorang yang pernah mengalami keberhasilan dalam proses
belgjar, maka dia akan memiliki perasaan optimis akan keberhasilan dimasa
mendatang. Sebaliknya seseorang yang pernah mengalami  pengalaman
mengecewakan, maka dia telah memiliki perasaan pesimis untuk dapat berhasil.
Pengalaman seorang bertambah seiring dengan bertambahnya usia. Pengalaman
seseorang dapat diukur secara kuantitatis berdasarkan jumlah tahun seseorang
bekerja dalam bidang yang dijalani.

Pengalaman bertani responden yaitu lamanya bertani responden dalam
melakukan usahatani tanaman kakao. Pengalaman responden dapat dilihat pada
tabel 8 berikut ini.

Tabel 7 : Pengalaman Berusahatani

No Pengal aman (tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 |58 6 18,75
2 | 911 6 18,75
3 |12-15 8 25
4 |16-19 1 3,15
5 |20-23 8 25
6 |24-27 3 9,35
Jumlah 32 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
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Pada tabel 7 dapat dilihat bahwa pengalaman bertani responden yang 12-
15 tahun dan 20-30 tahun sebanyak 8 orang atau sebesar 25% Hal ini
menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman yang cukup baik dalam
bertani kakao, sehingga dari pengalaman tersebut mereka mampu memperoleh
ilmu yang tidak dipelgjari di sekolah. Kemudian pengalaman responden 5-8 tahun
dan 9-1 tahun sebanyak 6 orang atau sebesar 18,75% dimana semakin lama
usahatani tersebut dijalankan maka semakin banyak pengalaman yang akan di
dapatkan oleh petani kakao itu sendiri , selanjutnya responden 16-19 tahun 1
orang atau 3,15% dimana petani sangat memerlukan yang namanya pengalaman
berusahatani karena dengan adanya pengalaman maka petani mampu meraih
kesuksesan dalam bertani. Kemudian yang terakhir 24-27 tahun sebanyak 3 orang
atau 9,35% Hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki pengalaman yang
cukup balk dan lama dalam bertani- tanaman kakao, sehingga dari pengalaman
tersebutlah mereka mampu memperoleh ilmu yang tidak dipelgjari di sekolah.

Dengan ini penulis menyimpulkan bahwa pengalaman kerja sangatlah
penting dalam membudidayakan usahatani kakao karena hal ini menandakan
bahwa penyuluh memiliki peluang yang cukup untuk menyampaikan kinerja
penyuluh khususnya di Kecamatan Budong-budong K abupaten Mamuju Tengah.
5.1.4. Jumlah Tanggungan Keluarga

Tanggungan responden adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi
tanggungan responden dalam hal pemenuhan kebutuhan hidup. Jumlah anggota

kel uarga tanggungan responden dapat dilihat pada tabel 9 berikut.
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Tabel 8: Jumlah Keluarga Responden

No Tanggungan (jiwa) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 2-4 20 62,5
2 5-7 12 37,5
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Dari tabel 8 dapat diketahui bahwa jumlah tanggungan keluarga responden
yang 2-4 sebanyak 20 orang dengan persentase 62,5 % dan tanggungan keluarga
5-7 sebanyak 12 orang dengan persentase 37,5 % 9, hal ini menunjukkan bahwa
tanggungan responden tergolong tinggi dimana Jumlah anggota keluarga
mempengaruhi tingkat pengeluaran dari petani kakao, Oleh karena itu jika
anggota keluarga dari petani semakin banyak maka kebutuhan akan biaya rumah
tangga akan semakin besar.

Hal ini penulis menyimpulkan bahwa jumlah tanggungan keluarga sangat
mempengaruhi jumlah pendapatan responden.
5.15. LuaslLahan

Luas lahan responden adalah areal kebun yang diusahakan oleh petani
responden untuk usahatani kakao yang dinyatakan dalam hektar (ha). Luas lahan
akan mempengaruhi besarnya produksi yang diusahakan dan kesgahteraan yang
akan mereka peroleh. Luas lahan responden dapat dilihat padatabel 10 berikut.

Tabel 9: LuasLahan Responden

No Luas lahan (ha) Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1 |[1-15 17 53,15
2 |16-2 12 37,5
3 121-26 1 3,15
4 |27-32 2 6,25
Jumlah 32 100,00

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018
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Pada tabel 9 dapat dilihat luas kepemilikan lahan responden yaitu 1-1,5 ha
sebanyak 17 orang atau sebesar 53,125 % dimana luas lahan petani rata-rata
tergolong cukup luas. hal ini menunjukkan bahwa penguasaan lahan usahatani
kakao berbeda-beda sehingga diharapkan petani dapat memanfaatkan lahan secara
optimal untuk menigkatkan produksi kakao , kemudian 1,6-2 sebanyak 12 orang
atau 37,5 juga memiliki lahan yang cukup luas untuk mengembangkan usahatani
kakao dimana dengan hal ini para penyuluh lebih berantusias dalam melaksanakan
kinerja penyuluhan tersebut. selanjutnya 2,1-2,6 ha sebanyak 1 orang atau 3,125
% dan yang terakhir 2,7-3,2 ha sebanyak 2 orang atau 6,25 % ha ini
menunjukkan bahwa luas lahan yang dimiliki petani tergolong luas dan mampu
mengsilkan produksi kakao yang sesuai yang diharakan para petani.

Hal ini penulis menyimpulkan bahwa petani di Kecamatan Budong-
budong Kabupaten Mamuju Tengah rata-rata memiliki luas lahan usahatani kakao
yang luas sehingga petani layak mendapatkan hasil penjualan produksi kakao
yang melimpah selama petani mampu perawat tanaman kakao dengan cara yang
maksimal.

5.2. Sistem Penyuluhan Pertanian
Sistem penyuluhan pertanian bagian dari sistem pembangunan pertanian yang
merupakan sistem pendidikan di luar sekolah (pendidikan nonformal) bagi petani
beserta keluarganya dan anggota masyarakat lainnya yang terlibat dalam
pembangunan pertanian, dengan demikian penyuluhan pertanian adalah suatu
upaya untuk terciptanya iklim yang kondusif guna membantu petani beserta

keluarga agar dapat berkembang menjadi dinamis serta mampu untuk
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memperbaiki kehidupan dan penhidupannya dengan kekuatan sendiri dan pada
akhirnya mampu menolong dirinya sendiri (Soeharto, N.P : 2005).

Selanjutkan dikatakan oleh (Salim, F. : 2005), bahwa penyuluhan pertanian
adalah upaya pemberdayaan petani dan keluarganya beserta masyarakat pelaku
agribisnis melalui kegiatan pendidikan nonforma di bidang pertanian, agar
mampu menolong dirinya sendiri baik di bidang ekonomi, sosial maupun politik,
sehingga meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan mereka dapat dicapai.

5.3. Tujuan BPP Kecamatan Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah

Beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penyusunan programa penyuluhan
pertanian pada Wilayah binaan BPP K ecamatan Budong-Budong antaralain :
a. Tujuan Umum
1. Penyuluh pertanian membuat Programa kerja penyuluh sebagai redisas
dalam meningkatkan kemampuan pelaku usaha sehingga berkelanjutan dan
berkesinambungan, berusaha dengan dukungan penyuluh profesional 1apang
2. Sebagai tolak ukur programa intensifikasi pertanian tanaman pangan,
peternakan, perkebunan, dan nelayan dalam wilayah kerja binaan
penyuluhan pertanian dilapangan
3. Meningkatkan produksi dan produktifitas usaha tani pangan, perkebunan,
peternakan, perikanan dan kelautan guna untuk meningkatkan ketahanan
pangan.
4. Meningkatkan pendapatan petani secara umum, mampu menjadikan pasar
potensial bagi produk Industri.
5. Meningkatkan Efisiensi Usaha Tani

6. Memperbaiki Gizi masyarakat Tani melalui penganekaragaman makanan.
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7. Meningkatkan sumber daya petani nelayan dan keluarganya melalui

kelompok tani nelayan.

8. Mendorong terciptanya lapangan kerja dan kesempatan berusaha terutama di

pedesaan.

b. Tujuan Khusus

Memperhatikan rencana yang disusun oleh para kelompok tani dalam

bentuk Rencana usaha kelompok dan tindak lanjut dari rencana para penyuluh

diwilayah binaan masing-masing, maka analisa tujuan programa BPP yang di

rekafitulasi dari rencana tersebut  dirangkum , diputuskan untuk menjadi

pedoman antara lain sbb :

1

Menetapkan Areal Intensifikasi Tanaman pangan padi, palawija, jagung
dan holtikultura.

Memberdayakan ~ Kelompok - Wanita Tani melaui  pemanfaatan
pekarangan.

MemberdayakanKelompok Tani dengan penetapan Areal Tanam
Ekstensifikasi Kelapa sawit, di tumpang sari dengan tanaman Semusim
(jagung)

Meningkatkan mutu Produksi melalui pasca panen dan menekan tingkat
kehilangan hasil.

Meningkatkan Laju panen, Laju produks dengan titik berat pada usaha
pokok melalui Intensifikasi, Ekstensifikasi/peremajaan, Rehabilitasi dan

Diversifikas pada tanaman pangan dan perkebunan.
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5.4. Tanggapan Petani Kakao Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian

Petani di kecamatan Budong Budong menyatakan bahwa kinerja penyuluh
telah cukup bak. Dalam rangka mempermudah dan mempercepat akses
pelayanan, petani menuntut para penyuluh untuk meningkatkan kinerja yang
menyangkut dengan kinerja pelayanan yang dimana hasil pekerjaan, kecepatan
kerja yang dilakukan sesuai dengan harapan masyarakat dan ketepatan waktu
dalam menyel esaikan pekerjaan.

Dengan adanya kinerja pelayanan, masyarakat dapat memperoleh pelayanan
publik yang lebih baik, salah satunya pelayanan yang diberikan oleh Penyuluh
Pertanian di BPP di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah yang
terjun langsung untuk memberikan penyuluhan dan menyelesaikan masalah-
masalah yang terjadi dilapangan. Disamping itu hal ini akan menjadi salah satu
indikator dalam keberhasilan Pemerintah Daerah menjalankan fungsinya sebagai
sebagal abdi masyarakat. Peningkatan produks pertanian pada Tahun 2017 di
Kecamatan Budong-budong K abupaten Mamuju Tengah sebanyak 2.134 ton. Hal
ini tidak luput dari kerja sama antara Penyuluh Pertanian, dan Petani
(Masyarakat).

Kemampuan penyuluh memberikan pelayanan kepada petani sesuai dengan
yang di harapkan, seperti kemampuan memberikan infomasi baru dan
mempertanggung jawabkan informasi yang disampaikan serta kemampuan dalam
melayani Untuk mengukur kinerja pelayanan penyuluh pertanian di kecamatan
Budong-Budong Kabupaten Mamuju Tengah.

Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis

yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka akan sulit
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baginya dalam memberikan pelayanan jasa konsultasi yang diminta petani.

Adapun tanggapan petani berdasarkan hasil uraian pernyataan koesioner kinerja

penyuluh pertanian lapangan dapat dilihat pada tabel berikuit.

Tabel 10 : tanggapan petani Kakao Terhadap Kinerja Penyuluh Pertanian

No Uraian Pernyataan Rata-rata Skor Deskriptif

1 Petani dituntun oleh penyuluh dalam | 1,56 Tidak memuaskan
melaksanakan program kerja tentang
tanaman kakao

2 Petani ikut serta dalam pengembangan | 1,44 Tidak memuaskan
organisasi dalam budidaya tanaman kakao

3 Petani diundang oleh penyuluh dalam | 2,06 Cukupmemuaskan
pertemuan terbuka

4 Petani bekerjasama dalam menyediakan | 1,56 Cukup memuaskan
sarana

5 Petani bekerjasama dalam usahatani | 1,8 Cukup memuaskan
kakao

6 Petani bekerjasama dalam pengelolahan | 1,72 Cukup memuaskan
kakao

7 Petani bekerjasama dalam pemasaran | 1,9 Cukup memuaskan
kakao
Jumlah 12,04 Cukup memuaskan
Rata-rata 1,72

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 10 dapat dijelaskan bahwa variabel kinerja penyuluh

pertanian lapangan dipersepsikan sangat berpengaruh, hal ini dapat dilihat dari

kuisioner Petani dituntun oleh penyuluh dalam melaksanakan program kerja

tentang tanaman kakao dimana petani merasa para penyuluh pertanian yang terjun

kelapangan masih kurang dimana jumlah skor sebanyak 1,56 masuk kategori

kurang memuaskan karena masih banyak petani yang tidak mendapatkan

kunjungan dari penyuluh, kemudian persepsi petani mengenai Petani ikut serta

dalam pengembangan organisasi dalam budidaya tanaman kakao dengan skor 1,44

juga masuk dalam kategori tidak memuaskan disebabkan karena sebagian petani

tidak masuk dalam organisasi seperti halnya masuk dalam gabungan kelompok
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tani. Selanjutnya perseps petani tentang Petani diundang oleh penyuluh dalam
pertemuan terbuka dengan skor 2,06 masuk kategori memuaskan dimana, para
penyuluh pertanian mampu menyampaikan informasi pertanian dengan kesabaran
dan perlahan-lahan sehingga para petani kakao dapat memahaminya. Persepsi
petani bekerjasama dalam menyediakan sarana memiliki skor sebanyak 1,56
artinya petani cukup memuaskan dimana penyuluh mampu menciptakan
kekompakan yang baik antara petani dalam mengembangkan sarana yang
dibutuhkan oleh para petani.

Kemudian pada koesioner yang menyatakan bahwa Petani bekerjasama
dalam usahatani kakao memiliki skor sebanyak 1,8 artinya petani cukup
memuaskan dimana penyuluh sudah melaksanakan kegiatannya dalam
memberikan kerjasama yang baik dengan petani dalam merawat tanaman kakao,
selanjutnya perseps petani bekerjasama dalam pengelolahan kakao dengan skor
1,72 artinya petani cukup memuaskan atas kerjasama yang dilakukan penyuluh
dalam membantu petani dalam pengelolahan kakao , dan yang terakhir persepsi
petani bekerjasama dalam pemasaran kakao memiliki skor 1,9 masuk kategori
cukup memuaskan dimana penyuluh memberikan saran keada petani dimana sgja
hasil produks dipasarkan dengan harga yang sesua dengan kualitas yang baik
pula. Hasil dari koesioner dapat disimpulkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian, dimana
kinerja para penyuluh pertanian dipersepsikan sudah baik dengan kerja sama serta
kekompakan petani kakao di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah dan juga petani sangat mengharapkan peran penyuluh di Kecamatan

Budong- Budong kabupaten Mamuju Tengah.
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5.5. Tanggapan Petani Terhadap Dampak Kinerja Penyuluh Pertanian

Petani yang berada di kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah merasakan keberhasilan setigp pasca panen tanaman kakao. Semua itu
tidak lepas berkat adanya penyuluh yang seldlu memberikan pengarahan dan
praktek di lapangan untuk petani. Dalam setiap pertemuan penyuluh dan petani
melakukan diskus dan evaluasi, dengan adanya penyuluh, permasalahan yang di
alami petani telah teratasi secara perlahan. Berdasarkan hasil survei lapangan
menyatakan bahwa dampak positif yang dialami petani yaitu penyuluh
memberikan motivasi yang berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja
penyuluh pertanian, karena motivasi hal yang mendorong seorang petani untuk
mel aksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Semakin tinggi motivas
penyuluh, maka semakin tinggi pulatingkat kKinerjanya.

Pada dasarnya, terdapat beragam alat ukur, tolok ukur, atau indikator kinerja
pelayanan publik karena pihak yang menentukan kualitas yang beragam, berikut
sudut pandangnya. Secara sederhana dapat dikatakan kinerja pelayanan dapat
diketahui dengan cara membandingkan perseps pelanggan atas pelayanan yang
nyata-nyata mereka terima atau peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya
mereka harapkan atau inginkan. Jika kenyataan lebih dari yang diharapkan, maka
pelayanan dapat dikatakan bermutu. Sedangkan jika kenyataannya kurang dari
yang diharapkan, maka pelayanan dapat dikatakan tidak bermutu. Apabila
kenyataan sama dengan harapan maka pelayanan tersebut memuaskan

Hal ini menandakan bahwa setiap pertanyaan yang penyuluh berikan,

penyuluh pertanian dapat menjawab dan ketika penyuluh belum mendapatkan
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solus dari pertanyaan tersebut, pertanyasan kemudian di rangkum lalu di
diskusikan bersama untuk mendapatkan solusi.
5.6. Program Penyuluhan
Penyuluh merupakan orang yang memiliki peran, tugas atau profesi yang
memberikan pendidikan, bimbingan dan mengatasi berbagai masalah seperti
pertanian, sehingga dapat mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Penyuluh
memberikan layanan sesuai dengan tugas dan fungsinya, bertanggung jawab
dalam mengkoordinasikan kegiatan penyuluhan di wilayah kerja yang dalam
pelaksanaannya dibantu oleh Babinsa terutama dalam pelaksanaan gerakan
serentak serta pengawalan dan pengamanan bantuan pemerintah.
Adapun program penyuluhan pertanian di Kecamatan Budong-Budong
Kabupaten Mamuju Tengah terbagi atas beberapa bagian yaitu :
a. Menyusun program penyuluhan
1. Saranadan prasarana
Dengan adanya sarana dan prasarana penyuluh berharap segala aktifitas petani
dapat berjalan dengan baik.
2. Alat
penyediaan alat untuk petani berupa alat yang mudah di pakai pasca panen
namun jarang di temukan di kalangan petani.
3. Media
Dengan adanya media penyuluh dengan mudah menjelaskan apa sgja yang
menjadi keluhan petani.
Peningkatan kemampuan petani dan penguatan kelembagaan petani dapat

dicapai diantaranya melalui pertemuan-pertemuan berkala. Yang dimaksud
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dengan pertemuan berkala bagi petani/pekebun adalah pertemuan petani dalam
wadah kelompoktani yang dihadiri oleh para pengurus atau antara pengurus
dengan anggota kelompoktani disuatu tempat pada waktu tertentu sesuai dengan
aturan dan agenda yang telah disepakati. Pertemuan kelompoktani dapat
dilakukan dua minggu sekali atau dengan waktu yang telah disepakati oleh petani
anggota kelompoktani. Pertemuan berkala kelompoktani dapat dibedakan menjadi
yaitu sebagai rapat pengurus dan rapat khusus. Rapat pengurus adalah pertemuan
kelompoktani yang dihadiri semua pengurus disuatu tempat, dengan waktu teratur
untuk membahas tentang pengelolaan dan kegiatan kelompoktani. Sedang rapat
khusus adalah pertemuan kelompoktani yang dihadiri oleh semua anggota
(termasuk pengurus) yang dilaksanakan disuatu tempat untuk membahas kegiatan
kelompoktani yang perlu penanganan segera Seperti adanya serangan
hama/penyakit tanaman, kebakaran hutan dan keadian lainnya yang dapat
merugikan petani/pekebun.
b. Menyusun jadwal pertemuan berkala

Pertemuan petani/kelompotktani tanaman semusim bila dilakukan secara
berkala, akan sangat bermafaat bagi para petani baik pengurus maupun anggota
kelompoktani. Adapun manfaat yang dapat dirasakan antaralain: 1) memberi
kesempatan kepada pengurus dan anggota kelompoktani saling bertemu secara
teratur untuk saling bertukar informasi, bertukar pengalaman, saling belgjar dan
saling tolong menolong; 2) menumbuhkembangkan sifat disiplin pada para
anggota; 3) meningkatkan pelayanan pada pada anggota; 4) memberikan
kesempatan para anggota untuk belgjar dan meningkatkan pengetahuan untuk

mengatasi permasalahan yang dihadapi; 4) sebagai wadah untuk bermusyawarah
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serta menyatukan perbedaan pendapat; 5) menjadi sarana untuk menyusun
rencana kegiatan kelompok; dan 6) sebagai sarana untuk menyampaikan
pertanggungjawaban/pel aporan pengurus pada para anggota.

Untuk mendapat manfaat yang sebanyak-banyaknya, pertemuan
kelompoktani/pekebun  harus dilaksanakan sebaik mungkin.  Pertemuan
kelompoktani/pekebun dikatakan baik bila memenuhi kriteria sebagai berikut: 1)
dilaksanakan secara teratur misalnya setigp dua minggu sekali; 2) pertemuan
dihadiri oleh minimal 75% anggota kelompoktani dan adanya peran aktif peserta
yang hadir; 3) pertemuan mempunyai agenda acara yang akan dibicarakan; 4) para
peserta pertemuan mematuhi tata tertib pertemuan yang telah dibuat; 5) adanya
pimpinan pertemuan yang mampu berperan dengan bak; 6) semua anggota
pertemuan mendapat kesempatan menyampaikan aspirasi; 7) para peserta
mendengarkan dan menyimak dan -mencatat hal-hal yang penting dalam
pertemuan; 8) diperolehnya kesepakatan peserta pertemuan yang mencerminkan
aspirasi seluruh pengurus dan anggota; 9) ada daftar hadir peserta pertemuan; 10)
adanya hasil rapat berupa notulen; dan 10) adanya waktu pembatasan waktu
pertemuan.

Guna mendapatkan hasil pertemuan dengan baik, kelompoktani tanaman
semusim yang akan melaksanakan pertemuan hendaknya melakukan persiapan
dan pelaksanaan dengan baik. Persigpan meliputi: 1) menentukan topik yang akan
dibahas dalam pertemuan; 2) menetapkan waktu pertemuan; 3) menginformasikan
waktu dan tempat pertemuan pada seluruh peserta pertemuan melalui undangan;

4) menentukan pimpinan rapat; 5) menyiapkan notulis/pencatat; dan 6)
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menyiapkan perlengkapan yang diperlukan dalam pertemuan (tempat, konsumsi,
tikar, kursi dIl).

Dalan melaksanakan pertemuan hendaknya melalui langkah-langkah
sebagal berikut: 1) peserta pertemuan mengisi daftar hadir; 2) sebelum pertemuan
dimulai agar diawali dengan pembacaan doa; 3) pimpinan pertemuan
menyampaikan maksud dan tujuan pertemuan; 4) mereview hasil pertemuan
sebelumnya (disampaikan oleh pemimpin pertemuan); 5) pembahasan topik
pertemuan; 6) notulis/pencatat pertemuan mencatat hasil pertemuan sebagai bahan
laporan yang isinya meliputi: waktu pelaksanaan pertemuan (hari, tanggal dan
jam), tempat pertemuan, jumlah peserta yang hadir dalam pertemuan
(melampirkan daftar hadir), nama pimpinan pertemuan, hasil pembahasan
pertemuan (berisi tentang masalah dan solusinya, kesepakatan, rencana kegiatan,
rencana tindak lanjut dan hal-hal yang dianggap penting lainnya), bila pertemuan
menghasilkan  kesepakatan penting, maka peserta pertemuan perlu
menandatangani hasil notulen; 7) Pembacaan rumusan, kesepakatan, kesimpulan,
saran-saran dan rencana tindak lanjut oleh pimpinan rapat atau peserta pertemuan
yang ditunjuk; 8) penutupan oleh pimpinan pertemuan.

c. Menyusun kelembagaan di tingkat petani

Mengorganisasikan/kelembagaan petani  secara forma merupakan
pendekatan utama pemerintah untuk pemberdayaan petani. Hampir pada semua
program, petani disyaratkan untuk berkelompok, dimana kelompok menjadi alat
untuk mendistribusikan bantuan (materia atau uang tunai), dan sekaligus sebagai

wadah untuk berinteraksi baik antar peserta maupun dengan pelaksana program.
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Untuk mewujudkan ini, telah dihabiskan anggaran dan dukungan tenaga lapang
yang cukup besar.

Permasalahannya, kelompok-kelompok tersebut tidak berkembang sesuai
harapan. Kapasitas keorganisasian mereka lemah, sehingga tidak mampu
mendukung pencapaian tujuan program, bahkan menjadi kendala dalam
pel aksanaan program Banyak studi membuktikan bahwa tidak mudah membangun
organisas petani, karena petani cenderung merasa lebih baik tidak berorgansiasi
Penyebab kegagalan ini adalah karena kurang dihargainya inisiatif lokal,
pendekatan yang seragam, kurang mengedepankan partisipass dan diaog
lemahnya kemampuan aparat pemerintah dan karena menggunakan paradigma
yang kurang tepat. Namun demikian, sampai sekarang berbagai kebijakan masih
tetap menjadikan organisasi formal sebagal keharusan.

Salah satu kegiatan dalam penyelenggaraan penyuluhan pertanian adalah
penyampaian informasi dan teknologi pertanian kepada penggunanya, informasi
dan teknologi pertanian tersebut bisa disampaikan secara langsung maupun tidak
langsung dengan menggunakan media penyuluhan. Berbagai media penyuluhan
dapat digunakan untuk megemas informasi dan teknologi yang akan disampaikan
kepada petani sebagal pengguna teknologi seperti : media cetak, media audio,
media audio visual, media berupa obyek fisik atau benda nyata.

d. Memfasilitass pengembangan media informasi petani untuk
menyebar kan inofas penyuluhan pertanian
Secara umum dapat dikatakan bahwa media merupakan suatu perantara yang
digunakan dalam proses belgar. Tujuan penggunaan media adalah untuk

memperjelas informasi yang disampaikan sehingga dapat merangsang fikiran,
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perasaan, perhatian dan kemampuan sasaran. Dengan demikian media berperan
penting dalam memberikan pengalaman kongkrit dan sesuai dengan tujuan
belgjar. Dalam bidang pendidikan, pelatihan dan penyuluhan, kemampuan literasi
visual sangat penting, khususnya bagi para guru, dosen, penyuluh, maupun
pelatih/fasilitator lainnya karena dengan demikian mereka dapat lebih efektif dan
efisien dalam menyampaikan materi penyuluhan, pelgaran/pelatihannya.

Media apapun yang digunakan, pada prinsipnya harus dapat meningkatkan
efektivitas dan kelancaran proses belajar terutama dalam memperjelas materi yang
dipelgari sehingga dapat mempercepat terjadinya perubahan perilaku
(pengetahuan, keterampialn dan sikap) dikalangan kelompok sasaran.

Selain dari pada itu media diharapkan dapat lebih mengkongkritkan apa
yang dijelaskan komunikator kepada komunikan (sasaran), sehingga sasaran lebih
mudah dan lebih cepat menangkap materi, apa yang dilihat sasaran akan terkesan
lebih lama dibandingkan dengan didengar dan media mampu memotivasi dan
mampu memusatkan perhatian.

5.7. Dampak — Dampak Kinerja

Presepsi dari sebagian masyarakat atau petani terhadap dampak kinerja
penyuluh pertanian dalam melayani petani terkait dengan pengadaan teknik
budidaya komoditas pertanian dinilai memadai dalam memberikan pelayananan
seperti penyuluhan yang mampu menjelaskan inovasi suatu teknologi dan dapat
berkomunikasi dengan bahasa yang mudah dipahami. Pada intinya kegiatan
penyuluhan pertanian dalam memberikan layanan dengan pembinaan terhadap

masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani.
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Pelaksanaan program pemerintah dan kegiatan penyuluh bertujuan sebagal
tanggung jawab dan pelayanan dari kinerja yang diberikan penyuluh kepada
masyarakat dengan memberikan penggaran tentang perawatan pangan,
memfasilitasi para petani dengan memberikan pupuk yang telah di sediakan oleh
pemerintah untuk meningkatkan hasil pangan. Hasil akhir dari kinerja pelayanan
penyuluh yaitu dengan laporan kerja sebagai angka kredit para penyuluh.

5.8. Masalah Penyuluh

Adapun masalah penyuluh di kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah yaitu:

1. Koordinasi antara unit kerja di lingkup penyuluhan pertanian masih
sangat kurang efektif dimana kegiatan yang dilakukan belum terakumulasi
dengan baik diwilayah binaan masing-masing

2. Ketersediaan alat-alat teknologi/inovasi penunjang bagi para penyuluh
masih sangat kurang

3. Sarana dan prasarana perkantoran, transportasi, dan dana operasional
masih sangat kurang ditingkat lokal maupun regional.

4. Satu penyuluh mewakili / merangkap 1 - 3 desa sebagai wilayah binaan.
Beberapa upaya untuk meningkatkan kinerja pelayanan petugas penyuluh

pertanian dalam memberikan kepuasan petani dimasa yang akan datang adalah:
menyesuai kan materi penyuluhan dengan kebutuhan petani, melakukan kunjungan
kepada kelompoktani secara kontinyu dua atau 3 minggu sekali, penyuluh perlu
mengajarkan berbagai keterampilan usahatani, bimbingan dan penerapannya
sebulan sekali dan perlu adanya peningkatan kemampuan penyuluh dalam

meningkatkan produktivitas, kuantitas dan kualitas komoditi usahatani.
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5.9. Respon petani kakao terhadap variabel kinerja penyuluh pertanian

Kinerja penyuluh adalah hasil yang dicapai dari apa yang menjadi tugas
dan tanggung jawab sebagai penyuluh. Adapun indikator kinerja penyuluh
pertanian yaitu kunjungan ke wilayah yang menjadi binaan penyuluh, program
kerja yang dibuat, pelaporan yang dilakukan dari setiap kegiatan yang dilakukan,
kedisiplinan penyuluh dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
penyuluh, materi penyuluhan serta metode yang digunakan penyuluh dalam
mel akukan kegiatan penyuluhan (Arimbawa : 2007).

Adanya pelaporan dari setiap kegiatan yang dilakukan setiap bulannya,
maksudnya setiap kegiatan yang telah dilaksanakan sesual dengan program kerja
yang dibuat wajib dilaporkan yang berisi suatu objek, keadaan, peristiwa, atau
kegiatan tertentu yang telah dilaksanakan. Melalui pelaporan tersebut kita dapat
mengkaji sgjauhmana keberhasilan kegiatan tersebut telah tercapai. (Arimbawa :
2007).

5.9.1. Materi penyuluhan

Materi penyuluhan adalah bahan penyuluhan yang akan disampaikan
kepada pelaku utama (petani) dan pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang
meliputi : informasi, teknologi, rekayasa sosia, manaemen, ekonomi, hukum,
dan kelestarian lingkungan. Materi penyuluhan didefinisakan sebagai bahan
penyuluhan yang akan disampaikan oleh para penyuluh kepada pelaku utama dan
pelaku usaha dalam berbagai bentuk yang meliputi informasi, teknologi, rekayasa
sosial, mangemen, ekonomi, hukum dan kelestarian lingkungan. Materi
penyuluhan dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan kepentingan pelaku utama dan

pelaku usahatani dengan memperhatikan pemanfaatan dan pelestarian sumberdaya
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pertanian. Karena itu materi penyuluhan pertanian yang akan disampaikan kepada
pelaku utama dan pelaku usahatani harus diverifikas terlebih dahulu untuk
mencegah terjadinya kerugian sosia ekonomi, lingkungan dan kesehatan
masyarakat.

Dalam pemberian materi, penyuluh pertanian mengacu pada rencana kerja
tahunan peyuluh (RKTP), sehingga materi yang disampaikan seharusnya sesual
dengan kebutuhan. Namun kondisi dilapangan berbeda dengan rencana yang
disepakati dalam RKTP. Kondisi pertanian yang sulit diprediksi menjadikan
materi yang disampaikan tidak sesuai dengan kebutuhan. Seperti adanya ancaman
hama penyakit yang menyerang tanaman kakao pada waktu tertentu, petani
menginginkan seharusnya penyuluh memberikan pelatihan untuk mengantisipasi
hama penyakit tersebut.

Berikut tanggapan petani kakao mengenai materi penyuluhan di
K ecamatan Budong-budong K abupaten Mamuju Tengah.

Tabel 11: Tanggapa Petani Kakao Terhadap Materi Penyuluhan Di
Kecamatan Budong-Budong Kabupaaten Mamuju Tengah

No Uraian Pernyataan Rata-rata Skor Deskriptif

1. | Penyuluh bisa memberikan materi 2,3 Cukup memuaskan
mengenal cara merawat tanaman
kakao yang baik.

2. | kemampuan tehnikal  penyuluh 2,2 Cukup memuaskan

sudah sesua dalam menyampaikan
pesan atau materi tentang budidaya
tanaman kakao.

Jumlah 45 Cukup memuaskan
Rata-rata 2,25

Sumber : Data Prime Setelah Diolah, 2018
Berdasarkan tabel 11 menyatakan bahwa tanggapan petani di kecamatan

budong-budong kabupaten mamuju tengah terhadap penyuluhan pertanian tanaman
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kakao sudah cukup memuaskan dengan nilai rata-rata 2,2 hal ini menyatakan bahwa
materi yang disampaikan penyuluh sudah memenuhi kebutuhan yang diperlukan
petani. kemudian pernyataan penyuluh bisa memberikan materi mengenai cara
merawat tanaman kakao yang baik dengan jumlah skor 2,3 yang berarti petani
merasa cukup memuaskan atas materi yang disampaikan oleh penyuluh dimana
penyuluh memberikan arahan tentang pertanian yang baik dan bukan hanya
mengetahui bagaimna cara merawat tanaman yang baik tetapi juga bagaimana cara
petani menangani usahatani tersebut agar mampu mendapatkan produks kakao
yang berkwalitas.

Dalam hal ini penulis menyimpulkan bahwa hasil persepsi petani dari
variabel materi penyuluh pertanian bahwa kinerja penyul uh petani sudah cukup baik
dengan materi yang dipaparkan oleh penyuluh.

5.9.2. Saranal/Fasilitas Penyuluh Pertanian Untuk Petani

Sarana dan prasaran merupakan salah satu factor yang mempengaruhi
kinerja penyuluh pertanian dalam meningkatkan produks tanaman kakao di
Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah. Sarana dan prasarana
penyuluhan pertanian adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat utama dan
alat penunjang dalam proses penyel enggaraan penyuluhan.

Berikut tanggapan petani mengenai saranalfasilitas penyuluh yaitu sebagai

berikut:

Tabel 12: Tanggapa Petani Mengenai Saran/fasilitas Penyuluhan Di
Kecamatan Budong-Budong Kabupaaten Mamuju Tengah

No Uraian Pernyataan Rata-rata Skor Deskriptif

1 | Penyuluh memfasilitas petani untuk | 1,63 Tidak memuaskan
mendapatkan pupuk

2 | Penyuluh memfasilitasi petani untuk | 1,78 Cukup memuaskan
mendapatkan obat-obatan
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3 | Penyuluh memfasilitasi petani untuk | 1,9 Cukup memuaskan

mendapatkan bibit tanaman kakao

Rata-rata 1,77

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 12 mengena saranalfasilitas penyuluhan pertanian
terbagi atas 3 item dimana poin pertama penyuluh memfasilitas petani untuk
mendapatkan pupuk dengan skor 1,63 masuk kategori tidak memuaskan karena
penyuluh tidak menyediakan fasilitas yang dibutuhkan oleh petani sehingga
banyak petani merasa kurang memuaskan dengan sarana dan prasarana dari
penyuluh, kemudian poin kedua penyuluh memfasilitasi petani untuk mendapatkan
obat-obatan skor 1,78 kategori cukup memuaskan dimana penyuluh memberikan
bantuan kepada anggota yang tergolong dalam kelompoktani dalam pemeliharaan
tanaman kakao dan poin ketiga penyuluh memfasilitasi petani untuk mendapatkan
bibit kakao dengan skor 1,9 'kategori cukup memuaskan dimana penyuluh
memberikan bantuan bibit baru bagi petani yang membutuhkan seperti halnya
apabila ada tanaman kakao yang sudah mati maka diganti dengan tanaman bibit
baru disinilah penyuluh berperan penting dalam kinerja penyuluh pertanian..

Hal ini dapat dissmpulkan mengena sarana/fasilitas penyuluhan pertanian
bahwa penyuluhan belum cukup maksimal. Karna sebagian petani masih belum
mendapatkan penyuluhan.

5.9.3. Jadwal Pertemuan Petani Kakao Dengan Penyuluh Pertanian
L apangan

Dengan adanya jadwal pertemuan yang disusun oleh penyuluh maka
penyuluh lebih mudah memberikan arahan atau masukan kepada petani kakao

mengenai cara merawat tanaman kakao yang baik dan memberikan masukan
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tentang bagaimana cara mencegah terjadinya busuk buah terhadap tanaman kakao
dimana penyuluh pertanian mempunyai tugas untuk menambah pengetahuan
petani dalam bidang pertanian serta membantu petani dalam menerima inovasi
teknologi agar dapat memotivasi petani agar dapat meningkatkan hasil
pertaniannya. Pendekatan penyuluh terhadap petani dapat berupa individu ,
kelompok dan massa, kepedulian penyuluh dapat dilihat seberapa seringnya
mengunjungi petani dan kelompok tani yang di dampingi.

Tanggapan petani mengena jadwal pertemuan penyuluh di Kecamatan
Budong-budong Kabupaten Mamuju Tengah dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13: Tanggapan Petani Mengenai Jadwal Penyuluh Pertanian

No Uraian Pernyataan Rata-rata skor Deskriptif

1 Penyuluh menentukan jadwal berdiskusi 24 memuaskan
dengan petani

2 Penyuluh memberikan informasi 1,81 Cukup memuaskan

mengenal jadwal pemupukan yang baik
untuk tanaman kakao

3 Jadwal khusus pertemuan yang 1,78 Cukup memuaskan
diadakan penyuluh dalam usahatani
kakao.
Jumlah 5,99 Cukup memuaskan
Rata-rata 1,99

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 13 perseps petani menyatakan bahwa  jadwal
pertemuan dari petani rata-rata puas poin pertama penyuluh menentukan jadwal
berdiskusi dengan petani memiliki skor 2,4 artinya memuaskan dimana Para petani
menilai bahwa para penyuluh pertanian sedldu melaksanakan kegiatan
penyuluhannya dengan baik dan tepat waktu sesuai dengan jam, hari dan tempat
yang telah ditentukan bersama dengan petani, Selanjutnya poin kedua persepsi

petani pada kuisioner yang menyatakan penyuluh memberikan informasi mengenai

62



jadwal pemupukan yang baik untuk tanaman kakao memiliki skor sebanyak 1,81
termasuk cukup memuaskan dimana petani melakukan pertemuan sesuai dengan
kesepakatan bersama dengan penyuluh untuk melakukan pemupukan bersama dan
poin ketiga persepsi petani mengenai jadwal khusus pertemuan yang diadakan
penyuluh dalam usahatani kakao memiliki skor 1,78 yang artinya petani cukup
memuaskan dimana pertemuan dilakukan secara terbuka serta saling berbagi
pengalaman berusahatani serta saling bertukar pendapat anatara petani dan
penyuluh .

Dengan hal ini penulis menyimpulkan bahwa penyuluh pertanian belum
maksimal dalam melakukan pertemuan dengan petani. Karna saat ada pertemuan
sebagian petani berada di kebun kakao masing-masing. Sebaiknya penyuluh
melakukan pertemuan dengan jadwal yang disepakati bersama dengan petani agar
para petani dapat berkumpul saat diadakan kegiatan pertemuan bersama.

5.9.4. MediaYang Digunakan Penyuluh Pertanian L apangan

Media merupakan suatu perantara yang digunakan dalam proses belgjar.
Tujuan penggunaan media adalah untuk memperjelas informasi yang yang
disampaikan sehingga dapat merangsang fikiran, perasaan, perhatian dan
kemampuan sasaran. Media apapun yang digunakan pada prinsipnya harus dapat
meningkatkan efektivitas dan kelancaran proses belgar terutama dalam
memperjelas materi yang dipelgari sehingga dapat mempercepat terjadinya
perubahan perilaku (pengetauan, keterampilan dan sikap) dikalangan kelompok
sasaran khususnya di kalangan petani. Media yang diapakai oleh penyuluh dalam

menyampaikan pesan-pesannya yaitu menggunakan media elektronik berupa
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laptop. Adapun tanggapan petani mengenal media yang dipakai penyuluh yaitu

sebagal berikut.
Tabel 14 : Tanggapan Petani Kakao Mengenai Media Y ang Dipakai
Penyuluh
No Uraian Pernyataan Rata-rata Skor Deskriptif
1 Penyuluh menggunakan media setiap 1,75 Cukup memuaskan

mengikuti kegiatan pertemuan antar petani.

penyuluh mudah dipahami.

2 Iss pesan media yang disampaikan 1,69 Cukup memuaskan

dan penyakit ada tanaman kakao yang
disampaikan olen media sesua dengan
kebutuhan petani dalam membudidayakan
tanaman kakao.

3 Informasi mengenai pengendalian. hama 1,84 Cukup memuaskan

Rata-Raia 1,48

Jumlah 444 Tidak memuaskan

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 14 dapat dijelaskan bahwa perseps petani pada
koesioner tentang penyuluh menggunakan media setiap mengikuti kegiatan
pertemuan antar petani dengan skor 1,75 masuk kategori cukup memuaskan
dimana perhatian para petani ini dapat berkaitan dengan arus pesan komunikas
yang bersifal dua arah, dimana setelah pemaparan selesa pemateri memberikan
kesempatan kepada petani untuk bertanya tentang sesuatu yang belum atau tidak
dipahami dari apa yang telah pemteri sampakan. Kemudian persepsi petani
tentang isi pesan media yang disampaikan penyuluh mudah dipahami dengan skor
1,69 masuk kategori cukup memuaskan dan yang terakhir persepsi petani
mengenai informasi mengenai pengendalian hama dan penyakit ada tanaman
kakao yang disampaikan oleh media sesuai dengan kebutuhan petani dalam
membudidayakan tanaman kakao memiliki skor sebanyak 1,84 juga masuk dalam

kategori petani cukup memuaskan dimana dalam hal ini pemateri merasa senang
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karena petani mmegajukan pertanyaan kepada penyuluh dak kemudian penyuluh
memberikan penjelasan atas pertanyaan atau pembahasan atas masalah yang
sampaikan oleh petani tersebut. .

Selain itu pemateri mengembangkan komunikasi yang terbuka dimana
sumber pengetahuan atau informasi tidak hanya berasal dari dirinya, melainkan
jugadari para petani yang ikut serta hadir dalam pertemuan tersebut.

5.9.5. Kinerja Penyuluh Pertanian Lapangan

Kinerja didefinisikan sebagai kemampuan seseorang melaksanakan atau
mel akukan tugas atau pekerjaan secara cepat dan tepat sesuai dengan aturan yang
berlaku, teratur sesuai dengan prosedur kerja dan berkesinambungan yang
didukung dengan tingginya rasa tanggung jawab. Bila dikaitkan dengan penyuluh
pertanian maka Kkinerja penyuluh pertanian adalah cara seorang penyuluh
pertanian melaksanakan tugas dan perannya yang meliputi aktifitas dan prestasi
kerjanya dalam kegiatan penyuluh pertanian di wilayah kerjanya (Sastraatmadija :
2001).

Sistem kerja penyuluh dalam melaksanakan tugas-tugas pokoknya sebagai
penyuluh pertanian baik berhadapan langsung dengan khalayak sasaran (pertani)
maupun unsur-unsur pendukung lainnya seperti aspirasi petani dan keluarganya,
kebijakan programa penyuluh pertanian, sumber informasi teknologi, inovasi
sosial ekonomi, serta pendekatan metode dan teknik penyuluh pertanian harus
mampu menampilkan kelangsungan proses belgar-menggjar yang dilandasi
dengan interaksi, komunikasi penampilan berbagai aspiras dalam kegiatan

usahatani. (Adjid, 2001).
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Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan infiormasikan kepada
pihak-pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi
dihubungkan dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui
dampak positif dan negatif suatu kebijakan opersional yang diambil. Dengan
adanya informasi mengenai kinerja suatu instansi pemerintah, akan dapat diambil
tindakan yang diperlukan seperti koreksi atas kebijakan, meluruskan kegiatan-
kegiatan utama, dan tugas pokok instansi, bahkan untuk perencanaan, menentukan
tingkat keberhasilan instansi untuk memutuskan suatu tindakan, dan lain-lain.
(Hani Handoko : 2002)

Penyuluh pertanian adalah orang yang mengemban tugas memberikan
dorongan kepada petani agar mau mengubah cara berpikir, cara kerja dan cara
hidupnya yang lama dengan caracara baru yang lebih sesuai dengan
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi pertanian yang lebih mau
(Kartasapoetra: 1994).

Penyuluh pertanian sebagal seorang yang mempunya status di
masyarakat, juga mempunyal peranan Yyang penting daam mendukung
pembangunan pertanian. Secara konvensional peranan penyuluh hanya dibatasi
oleh kewagjiban dalam menyampaikan inovasi dan mempengaruhi sasaran (petani),
namun dalam perkembangannya, peran penyuluh pertanian tidak hanya terbatas
pada fungs penyampaian inovas, tetapi juga harus mampu menjembatani antara
pemerintah atau lembaga penyuluh yang bersangkutan (Gitosaputro, Listiana,
Gultom : 2012).

seorang penyuluh membantu para petani di dalam usaha mereka

meningkatkan produkss dan mutu hasil produksinya guna meningkatkan
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kesg ahteraan petani, oleh karena itu, penyuluh mempunyai banyak peran, antara
lain:
1. Sebaga pembimbing petani
Seorang penyuluh adalah pembimbing dan guru petani dalam pendidikan
nonformal. Penyuluh harus mampu memberikan praktik demonstrasi tentang
suatu cara atau metode budidaya praktek tanaman, membantu petani
menempatkan atau menggunakan sarana produksi dan peralatan yang sesual
dalam pengembangan usahataninya.
2. Sebagal organisator petani
Pada pelaksanaan kegiatan penyuluhan, para penyuluh tidak mungkin
mampu untuk melakukan kunjungan kepada masing-masing petani, sehingga
petani harus digak untuk membentuk kelompok-kelompok tani dan
mengembangkannya menjadi - suaiu lembaga ekonomi dan sosiad yang
mempunyai peran dalam mengembangkan masyarakat di sekitarnya.
3. Sebagai teknis
Seorang penyuluh harus memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis
yang baik, tanpa adanya pengetahuan dan keterampilan teknis maka akan sulit
baginya dalam memberikan pelayanan jasa konsultasi yang diminta petani.
Tanggapan petani dari hasil uraian pernyataan koesioner kinerja penyuluh

pertanian lapangan dapat dilihat padatabel berikut.

67



Tabel 15 : Tanggapan Petani Mengenai Kinerja Penyuluh Pertanian

L apangan

No Uraian Pernyataan Rata-rata Skor Deskriptif

1 Petani dituntun oleh penyuluh daam | 1,56 Tidak memuaskan
melaksanakan program kerja tentang
tanaman kakao

2 Petani ikut serta dalam pengembangan | 1,44 Tidak memuaskan
organisas dalam budidaya tanaman kakao

3 Petani diundang oleh penyuluh dalam | 2,06 Cukup memuaskan
pertemuan terbuka

4 | Petani bekerjasama dalam menyediakan | 1,56 Cukup memuaskan
sarana

5 Petani bekerjasama dalam usahatani | 1,8 Cukup memuaskan
kakao

6 Petani bekerjasama dalam pengelolahan | 1,72 Cukup memuaskan
kakao

7 | Petani bekerjasama dalam pemasaran | 1,9 Cukup memuaskan
kakao
Jumlah 12,04 Cukup memuaskan
Rata-rata 1,72

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2018

Berdasarkan tabel 15 dapat dijelaskan bahwa variable kinerja penyuluh
pertanian lapangan dipersepsikan sangat berpengaruh, hal ini dapat dilihat dari
kuisioner Petani dituntun olen penyuluh dalam melaksanakan program kerja
tentang tanaman kakao dimana petani merasa para penyuluh pertanian yang terjun
kelapangan masih kurang dimana jumlah skor sebanyak 1,56 masuk kategori
kurang memuaskan karena masih banyak petani yang tidak mendapatkan
kunjungan dari penyuluh, kemudian perseps petani mengenai Petani ikut serta
dalam pengembangan organisasi dalam budidaya tanaman kakao dengan skor 1,44
juga masuk dalam kategori tidak memuaskan disebabkan karena sebagian petani
tidak masuk dalam organisasi seperti halnya masuk dalam gabungan kelompok
tani. Selanjutnya perseps petani tentang Petani diundang oleh penyuluh dalam

pertemuan terbuka dengan skor 2,06 masuk kategori memuaskan dimana, para
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penyuluh pertanian mampu menyampaikan informasi pertanian dengan kesabaran
dan perlahan-lahan sehingga para petani kakao dapat memahaminya. Persepsi
petani bekerjasama dalam menyediakan sarana memiliki skor sebanyak 1,56
artinya petani cukup memuaskan dimana penyuluh mampu menciptakan
kekompakan yang baik antara petani dalam mengembangkan sarana yang
dibutuhkan oleh para petani.

Kemudian pada koesioner yang menyatakan bahwa Petani bekerjasama
dalam usahatani kakao memiliki skor sebanyak 1,8 artinya petani cukup
memuaskan dimana penyuluh sudah melaksanakan kegiatannya dalam
memberikan kerjasama yang baik dengan petani dalam merawat tanaman kakao,
selanjutnya persepsi petani bekerjasama dalam pengelolahan kakao dengan skor
1,72 artinya petani cukup memuaskan atas kerjasama yang dilakukan penyuluh
dalam membantu petani dalam pengelolahan kakao , dan yang terakhir persepsi
petani bekerjasama dalam pemasaran kakao memiliki skor 1,9 masuk kategori
cukup memuaskan dimana penyuluh memberikan saran keada petani dimana sgja
hasil produksi dipasarkan dengan harga yang sesua dengan kualitas yang baik
pula. Hasil dari koesioner dapat dissimpulkan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  persepsi petani terhadap kinerja penyuluh pertanian, dimana
Kinerja para penyuluh pertanian dipersepsikan sudah baik dengan kerja sama serta
kekompakan petani kakao di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju
Tengah dan juga petani sangat mengharapkan peran penyuluh di kecamatan

Budong- Budong kabupaten Mamuju Tengah.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian penulis pada bab sebelumnya sebagai hasil
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa Analisis Kinerja Penyuluh Pertanian

Pada Pengembangan Kakao di Kecamatan Budong-budong Kabupaten Mamuju

Tengah bahwa hasil persepsi petani mengenai penyuluhan pertanian kakao di

daerah masing-masing masih sangat membutuhkan yang namanya penyuluh

karena beberapa daerah masih ada yang tidak mendapatakan penyuluhan dari
penyuluh pertanian |apangan.

1. Pelaksanaan kinerja penyuluh pertanian lapangan secara umum di Kecamatan
Budong-budong, Kabupaten Mamuju Tengah berjalan dengan balk dan sudah
cukup Memuaskan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh petani, ha ini
dapat dilihat dari hasil penelitian yang memperoleh skor 1,72

2. Presepsi dari sebagian masyarakat atau petani terhadap dampak kinerja
penyuluh pertanian dalam melayani petani terkait dengan pengadaan teknik
budidaya komoditas pertanian dinila memadai daam memberikan
pelayananan seperti penyuluhan yang mampu menjelaskan inovas suatu
teknologi dan dapat berkomunikas dengan bahasa yang mudah dipahami.
Pada intinya kegiatan penyuluhan pertanian dalam memberikan layanan
dengan pembinaan terhadap masyarakat yang tergabung dalam kelompok tani.

6.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diberikan adalah sebagai

Berikut :
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1. Bagi pemerintah pusat maupun daerah, hendaknya melengkapi fasilitas kerja
yang belum dimiliki oleh BPP Kecamatan Budong-budongKabupaten
Mamuju Tengah untuk menunjang kinerja penyuluh pertanian seperti,
komputer dan jaringan internet yang dapat digunakan untuk mencari informasi
dan pengetahuan baru, selain itu fasilitas kerja seperti printer hendaknya
dilengkapi untuk mencetak (print out) materi yang akan dibagikan kepada
petani binaan pada saat kegiatan penyuluhan sebagai penunjang tersebarnya
informasi atau pengetahuan baru kepada seluruh petani binaan.

2. Bagi penyuluh hendaknya lebih mendampingi, memfasilitasi, serta
menumbuhkan semangat petani untuk berorganisasi, sehingga kelompok tani
yang pasif bisa menjadi lebih aktif dan petani yang enggan bergabung dengan
kelompok tani mau bergabung dengan kelompok tani dan merasa

mendapatkan banyak manfaat dengan berorganisasi.
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Lampiran 1. Koesioner Pendlitian

KUESIONER

ANALISISKINERJA PENYULUH PERTANIAN LAPANGAN
PADA PENGEMBANGAN KAKAO DI KECAMATAN
BUDONG - BUDONG KABUPATEN MAMUJU TENGAH

A. IDENTITASPETANI

1. Nama oy T
2. Umur A g (Tahun)
3. JenisKelamin s A T4 (Laki-laki/Perempuan)

4. Pendidikan terakhir 4
5. Jumlah Tanggungan Keluarga /P (Orang)
6. Pengalaman Berusaha tani LT (Bulan/Tahun)

7. Luastanaman yang diusahakan ol

Keterangan :
Berilah tanda (X) pada salah satu jawaban yang paling sesua menurut pendapat
bapak/ibu!
B. MATERI
1. Apakah penyuluh biasa meberikan materi mengenali cara merawat tanam
kakao yang baik?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

ALBSANNYA: ... e e e e e e e
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2.

Apakah menurut bapak/ibu kemampuan tehnika penyuluh sudah sesuai
dalam menyampaikan pesan atau materi tentang budidaya tanaman kakao?
a. Sesual b. Kadang-kadang c. Tidak sesuai

N - ST 0] 1377

C. SARANA/FASILITAS

3. Apakah penyuluh memfasilitasi petani untuk mendapatkan pupuk?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Alasannys o N LA L P
4. Apakah penyuluh memfasilitasi petani untuk mendapatkan obat-obatan ?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

Al W |/ e S _ ...
5. Apakah penyuluh memfasilitas petani untuk mendapatkan bibit tanaman

kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

N ST 0] 1) O
D. JADWAL

6. Apakah penyuluh menentukan jadwal berdiskusi dengan petani?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
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JikaY a, berapakali dalam sebulan :

N - ST 0] 1377

7. Apakah penyuluh memberikan informasi mengenai jadwal pemupukan yang
baik untuk tanaman kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

8. Apakah ada jadwal Kkhusus pertemuan yang diadakan penyuluh dalam
usahatani kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

E. MEDIA
9. Apakah penyuluh menggunakan media setiap mengikuti kegiatan pertemuan
antar petani ?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

10. Apakah isi pesan media yang di sampaikan penyuluh mudah di pahami?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

N - 7 0] 177
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11. Apakah informasi tentang pengendalian hama dan penyakit pada tanaman
kakao yang disampaikan oleh media sesua dengan kebutuhan bapalibu
dalam membudidayakan tanaman kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

N - ST 0] 1377

F. Kinerja Penyuluh
12. Apakah bapak/ibu dituntun oleh penyuluh dalam pelaksanaan program
kerjatentang tanaman kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

13. Apakah bapak/ibut ikut serta dalam pengembangan organisasi dalam
budidaya tanaman kakao ?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

14. Apakah bapak/ibu sering diundang ol eh penyuluh dalam pertemuan terbuka?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak

o = 5= 1107

15. Apakah bapak/ibu bekerjasama dalam menyediakan sarana?

aYa b. Kadang-kadang c. Tidak
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16. Apakah baak/ibu bekerjasama dalam usahatani kakao?

a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
N 7 0] )77
17. Apakah bapak/ibu bekerjasama dalam pengel olahan kakao?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
Alasannya gl N L . P S ... ...
18. Apakah bapak/ibu bekerjasama dalam pemasaran kakao?
a Ya b. Kadang-kadang c. Tidak
ARSI WP W g W
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Lampiran 8: Dokumentasi

Gambar 1 : Kantor BPP Kecamatan Budong-budong

Gambar 2 : Penyuluh BPP Kecamatan Budong-Budong
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Lampiran 2 : Identitas Responden

No Nama Responden Umur Pendidikan Jumlah Pengalaman LuasLahan
(Tahun) Terakhir Tanggungan | Usahatani(Tahun) (Ha)
Keluarga
(Jiwa)

1 Ab Dg Bombong 56 SMA 5 5 15
2 Minggu S 42 SD 4 25 2,5
3 Simon T 50 SD 3 23 15
4 Demianus 45 SD 6 23 15
5 Y otan Simuruk 50 SD 6 17 15
6 Rine Batu Rante 43 SMA 4 10 15
7 Amri R 52 SD 6 25 15
8 Mikadlris 45 SMA X 10 2

9 Ester 54 SMP 6 i3 2
10 | Iwan Batu Rante 46 SMP 4 15 15
11 | Yohana Padu 38 SD 4 10 1
12 | Deminanga 58 SD 4 14 2
13 | Markus M 40 SD 4 10 2
14 | LiusBr 52 SD 3 23 1
15 | Suphan 43 SMP 4 15 2
16 | Sambolebo 54 SMP 3 27 1,5
17 | Umar 46 SMA 6 6 1
18 | Sandi 32 Tidak Sekolah | 2 10 15
19 | Kareba 31 SD 3 15 2
20 | Udin 29 Tidak Sekolah | 4 6 2
21 | Aris 30 Tidak Sekolah | 6 12 3
22 | Ancu 34 SMP 2 20 15




Lanjutan Lampiran 2 ldentitas Responden

23 | Jamide 54 SD 3 5 1
24 | Sane 48 Tidak Sekolah | 4 7 2
25 | San 55 SMP 6 10 1
26 | Sdle 51 SD 2 25 2
27 | Ayub 45 SMP 5 23 1
28 | Tammu 42 SMP 4 12 3
29 | DgLauk 50 SD 5 10 15
30 | Ta’giling 39 Tidak Sekolah | 6 15 15
31 | Budang 35 Tidak Sekolah | 3 20 3
32 | Andi Sanaring 51 SMA 2 6 2




Lampiran 3: Materi Penyuluh

No Nama Responden Uraian Pertanyaan Jumlah Rata-Rata Deskripsi
1 2

1 Ab Dg Bombong di 1 2 1 | Tidak Memuaskan
2 Minggu S 3 3 6 3 | Memuaskan

3 Simon T 3 3 6 3 | Memuaskan

4 Demianus 2 2 4 2 | Cukup Memuaskan
5 Y otan Simuruk 2 2 4 2 | Cukup Memuaskan
6 Rine Batu Rante 2 2 4 2 | Cukup Memuaskan
7 Amri R 3 3 6 3 | Memuaskan

8 Mikaelris 3 2 5 2.5 | Memuaskan

9 Ester 2 3 5 2.5 | Memuaskan

10 | Iwan Batu Rante 2 2 4 2 | Cukup Memuaskan
11 | YohanaPadu 3 % 6 3 | Memuaskan

12 Deminanga 3 B 6 3 | Memuaskan

13 Markus M 3 3 6 3 | Memuaskan

14 Lius Br 9 il 4 2 | Cukup Memuaskan
15 | Suphan = 2 5 2.5 | Memuaskan

16 | Sambolebo 3 3 6 3 | Memuaskan

17 Umar 2 1 3 1.5 | Tidak Memuaskan
18 | Sandi 3 g 5 2.5 | Memuaskan

19 | Kareba 1 2 3 1.5 | Tidak Memuaskan
20 | Udin 1 1 2 1 | Tidak Memuaskan
21 | Aris 2 2 4 2 | Cukup Memuaskan
22 | Ancu 3 1 4 2 | Cukup Memuaskan
23 | Jamide 2 3 5 2.5 | Memuaskan




Lanjutan Lampiran 3 Materi Penyuluh

24 | Sane 3 2 5 2.5 | Memuaskan
25 | San 3 3 6 3 | Memuaskan
26 | Sdle 2 3 5 2.5 | Memuaskan
27 | Ayub 3 2 5 2.5 | Memuaskan
28 | Tammu 2 3 5 2.5 | Memuaskan
29 | DgLauk il 1 2 1 | Tidak Memuaskan
30 | Ta’giling 1 1 2 1 | Tidak Memuaskan
31 | Budang 3 3 6 3 | Memuaskan
32 | Andi Sanaring 2 1l 3 1.5 | Cukup Memuaskan
Jumlah 75 69
Rata-Rata 2,34 2,16
Keterangan :
0,66-1,66 : Tidak Memuaskan
1,67-2,33 : Cukup Memuaskan
2,34-3,00 : Memuaskan




Lampiran 4: Sarana/Fasilitas

No Nana Responden Uraian Pertanyaan Jumlah Rata-Rata Deskripsi
2 3

1 Ab Dg Bombong 2 . 2 5 1.67 | Cukup Memuaskan
2 Minggu S 2 3 2 7 2.33 | Cukup Memuaskan
3 Simon T 2 3 2 7 2.33 | Cukup Memuaskan
4 Demianus 1 1 1 3 1| Tidak Memuaskan
5 Y otan Simuruk 1 2 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
6 Rine Batu Rante 1 3 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
7 Amri R 3 3 3 9 3 | Memuaskan

8 Mikaelris 1 1 1 3 1| Tidak Memuaskan
9 Ester 1 . 1 3 1| Tidak Memuaskan
10 Iwan Batu Rante 2 1 2 5 1.67 | Cukup Memuaskan
11 Y ohana Padu W 2 4 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
12 Deminanga 2 4. 3 6 2 | Cukup Memuaskan
13 | MarkusM 3 S ied 3 9 3 | Memuaskan

14 Lius Br 2 i 3 6 2 | Cukup Memuaskan
15 Suphan 1 1 3 5 1.67 | Cukup Memuaskan
16 Sambolebo 1 1 1 3 1 | Tidak Memuaskan

17 Umar 2 . 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
18 Sandi 1 3 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
19 Kareba 1 - 3 6 2 | Cukup Memuaskan
20 Udin 1 2 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan

21 Aris 1 1 3 5 1.67 | Cukup Memuaskan
22 Ancu 2 3 1 6 2 | Cukup Memuaskan
23 Jamide 3 3 1 7 2.33 | Cukup Memuaskan
24 Sane 2 2 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan




Lanjutan Lampiran 4 Sarana/Fasilitas

25 Sain 1 3 2 6 2 | Cukup Memuaskan
26 Sdle 1 1 1 3 1| Tidak Memuaskan
27 Ayub 1 2 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
28 Tammu 1 1 3 5 1.67 | Cukup Memuaskan
29 Dg Lauk 1 1 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
30 Ta’giling 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
31 Budang 2 3 3 8 2.67 | Cukup Memuaskan
32 Andi Sanaring 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
Jumlah 52 Y 61
Rata-Rata 1,63 1,78 1,91
Keterangan :
0,66-1,66 : Tidak Memuaskan
1,67-2,33 : Cukup Memuaskan
2,34-3,00 : Memuaskan




Lampiran 5: Jadwal Penyuluh

No Nama Responden Uraian Pertanyaan Jumlah Rat-Rata Deskrips
1 2 s

1 Ab Dg Bombong 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
2 Minggu S 3 1 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
3 Simon T 3 1 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
4 Demianus 1 ) 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
5 Y otan Simuruk 3 2 3 8 2.67 | Memuaskan

6 Rine Batu Rante 2 1 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
7 Amri R 1 3 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
8 Mikaelris 3 =) 1 7 2.33 | Cukup Memuaskan
9 Ester 2 3 <) 8 2.67 | Memuaskan

10 Iwan Batu Rante 3 1 - 5 1.67 | Cukup Memuaskan
11 Y ohana Padu 3 2 2 N 2.33 | Cukup Memuaskan
12 Deminanga 2 8 2 7 2.33 | Cukup Memuaskan
13 Markus M 2 - 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
14 Lius Br 3 3 2 8 2.67 | Memuaskan

15 Suphan 3 3 3 9 3 | Memuaskan

16 Sambol ebo 3 1 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
17 Umar 2 1 2 5 1.67 | Cukup Memuaskan
18 Sandi 3 3 1 7 2.33 | Cukup Memuaskan
19 Kareba 3 1 % 5 1.67 | Cukup Memuaskan
20 Udin 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
21 Aris 2 1 ‘! 4 1.33 | Tidak Memuaskan
22 Ancu 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
23 Jamide 3 3 1 7 2.33 | Cukup Memuaskan
24 Sane 1 3 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan




Lanjutan Lampiran 5 Jadwal Penyuluh

25 Sain 1 2 3 6 2 | Cukup Memuaskan
26 Salle 2 1 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
27 Ayub 2 1 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
28 Tammu 2 2 2 6 2 | Cukup Memuaskan
29 Dg Lauk 3 v 1 6 2 | Cukup Memuaskan
30 Ta’giling 2 1 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
31 Budang 3 1 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
32 Andi Sanaring 2 3 2 " 2.33 | Cukup Memuaskan
Jumlah 77 58 57
Rat-Rata 2,41 1,81 1,78
Keterangan :
0,66-1,66 : Tidak Memuaskan
1,67-2,33 : Cukup Memuaskan
2,34-3,00 : Memuaskan




Lampiran 6 : Media Penyuluh

No Nama Responden Uraian Pertanyaan Jumlah Rat-Rata Deskrips

1 2
1 Ab Dg Bombong 1 1 1 3 1 | Tidak Memuaskan
2 Minggu S 1 1 1 3 1 | Tidak Memuaskan
3 Simon T 1 1 1 3 1 | Tidak Memuaskan
4 Demianus 1 ) 1 3 1 | Tidak Memuaskan
5 Y otan Simuruk 2 3 2 7 2.33 | Cukup Memuaskan
6 Rine Batu Rante 3 2 2 7 2.33 | Cukup Memuaskan
7 Amri R 3 2 3 8 2.67 | Memuaskan
8 Mikaelris 1 Al 3 5 1.67 | Cukup Memuaskan
9 Ester 2 2 <) 7 2.33 | Cukup Memuaskan
10 Iwan Batu Rante 1 | 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
11 Y ohana Padu 1 1 3 5 1.67 | Cukup Memuaskan
12 Deminanga il 2 2 5 1.67 | Cukup Memuaskan
13 Markus M 1 ah 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
14 Lius Br 3 1 1 5 1.67 | Tidak Memuaskan
15 Suphan 1 1 2 4 1.33 | Tidak Memuaskan
16 Sambol ebo 1 2 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
17 Umar 1 1 aF 3 1 | Tidak Memuaskan
18 Sandi 3 2 3 8 2.67 | Memuaskan
19 Kareba 1 3 % 5 1.67 | Tidak Memuaskan
20 Udin 1 £ 3 7 2.33 | Cukup Memuaskan
21 Aris 3 2 3 8 2.67 | Memuaskan
22 Ancu 1 1 1 3 1 | Tidak Memuaskan
23 Jamide 2 1 1 4 1.33 | Tidak Memuaskan
24 Sane 3 1 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan




Lanjutan Lampiran 6 Media Penyuluh

25 Sain 1 3 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
26 Sdle 3 2 1 6 2 | Cukup Memuaskan
27 Ayub 2 1 3 6 2 | Cukup Memuaskan
28 Tammu 3 2 1 6 2 | Cukup Memuaskan
29 Dg Lauk 1 3 1 5 1.67 | Cukup Memuaskan
30 Ta’giling 3 1 8 7 2.33 | Cukup Memuaskan
31 Budang 8 3 2 8 2.67 | Memuaskan
32 Andi Sanaring 1 2 3 6 2 | Cukup Memuaskan
Jumlah 56 54 59
Rat-Rata 1,75 1,69 1,84
Keterangan :
0,66-1,66 : Tidak Memuaskan
1,67-2,33 : Cukup Memuaskan
2,34-3,00 : Memuaskan




Lampiran 7 : Kinerja Penyuluh

No | Nama Responden Uraian Pertanyaan Jumlah | Rat-Rata Deskripsi
1 2 ’ 4 5 6 7

1 Ab Dg Bombong 1 1 1 1 3 2 1 10 1.43 | Tidak Memuaskan
2 Minggu S 2 1 ”s 1 3 3 3 15 2.14 | Cukup Memuaskan
3 Simon T 2 1 2 1 . 3 3 15 2.14 | Cukup Memuaskan
4 Demianus 1 1 2 1 1 1 3 10 1.43 | Tidak Memuaskan
5 Y otan Simuruk 2 1 2 1 1 2 3 12 1.71 | Cukup Memuaskan
6 Rine Batu Rante 1 1 2 1 3 1 3 12 1.71 | Cukup Memuaskan
7 Amri R 3 3 3 ' 2 1 1 15 2.14 | Cukup Memuaskan
8 Mikadlris 1 1 ‘y ) 1 1 6 1 | Tidak Memuaskan
9 Ester 2 B 2 if 1 1 1 11 1.57 | Tidak Memuaskan
10 Iwan Batu Rante 1 i 1 1 1 1 1 7 1 | Tidak Memuaskan
11 Y ohana Padu 3 s 2 1 1 1 1 10 1.43 | Tidak Memuaskan
12 Deminanga 3 1 2 il 2 J; il 11 1.57 | Tidak Memuaskan
13 Markus M 1 1 3 . 3 1 2 14 2 | Cukup Memuaskan
14 Lius Br il 2 2 ) L 2 3 12 1.71 | Cukup Memuaskan
15 Suphan 2 3 E 1 2 1 1 12 1.71 | Cukup Memuaskan
16 | Sambolebo 1 1 2 1 1 1 1 8 1.14 | Tidak Memuaskan
17 Umar 1 1 2 3 1 3 2 13 1.86 | Cukup Memuaskan
18 | Sandi 1 2 3 1 3 3 2 15 2.14 | Cukup Memuaskan
19 Kareba 1 1 2 2 2 3 3 14 2 | Cukup Memuaskan
20 Udin 2 3 1 if 3 1 3 14 2 | Cukup Memuaskan
21 | Aris 1 1 2 2 3 s 3 13 1.86 | Cukup Memuaskan
22 Ancu 2 1 2 3 1 1 1 11 1.57 | Tidak Memuaskan
23 | Jamide 3 1 3 3 1 2 3 16 2.29 | Cukup Memuaskan
24 | Sane 2 1 2 1 3 2 1 12 1.71 | Cukup Memuaskan




Lanjutan Lampiran 7 Kinerja Penyuluh

25 Sain 1 1 1 2 1 3 1 11 1.57 | Cukup Memuaskan
26 Sdle 1 1 3 2 1 2 3 13 1.86 | Cukup Memuaskan
27 | AyuB 1 1 3 2 1 1 1 10 1.43 | Tidak Memuaskan
28 | Tammu 1 2 3 3 1 2 [ 13 1.86 | Cukup Memuaskan
29 Dg Lauk 1 2 2 2 2 3 2 14 2 | Cukup Memuaskan
30 | Ta’giling 3 i, 1 il 1 i 3 11 1.57 | Tidak Memuaskan
31 Budang i 1 2 1 3 1 1 11 1.57 | Tidak Memuaskan
32 | Andi Sanaring 1 3 2 2 1 3 3 15 2.14 | Cukup Memuaskan

Jumlah 50 46 66 50 57 55 62

Rata-Rata DG [ SO J D6 SN 118 P~ Y

Keterangan :

0,66-1,66 : Tidak Memuaskan
1,67-2,33 : Cukup Memuaskan

2,34-3,00 : Memuaskan
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